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Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maka telah dibentuk Pusat
Prestasi Nasional yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris
Jenderal. Salah satu fungsi Pusat Prestasi Nasional adalah pelaksanaan pengembangan prestasi satuan
pendidikan dan peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut, Pusat Prestasi Nasional bertugas
untuk melaksanakan penyiapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengembangan prestasi satuan pendidikan dan peserta didik yang diimplementasikan antara
lain adalah pelaksanaan Lomba, Festival, dan Kompetisi.

Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) Jenjang SMA/MA Tahun 2021 merupakan ajang talenta
bagi siswa SMA/MA di seluruh Indonesia untuk menunjukkan minat dan bakat di bidang seni. Kegiatan
di bidang seni merupakan media pengungkapan hati dan ekspresi beragam rasa, karsa, naluri, dan
pikiran yang bermuara pada penumbuhan nilai-nilai estetika manusia. Proses kreatif dan daya cipta
dalam berkesenian mengungkap kesatuan inovasi, ungkapan rasa, emosi yang sangat dalam tentang
eksistensi dan esensi kehidupan. Penyelenggaraan FLS2N diharapkan mampu menumbuhkembangkan
kreativitas dan inovasi untuk mendukung industri kreatif di Indonesia.

Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) Jenjang SMA/MA pada tahun 2021 akan dilaksanakan
oleh Pusat Prestasi Nasional secara daring (online) terkait dengan kondisi pandemi Covid-19 yang masih
dialami oleh Indonesia. FLS2N Jenjang SMA/MA diselenggarakan bertujuan untuk memfasilitasi bakat,
minat, dan prestasi peserta didik di bidang seni. Adapun bidang seni yang dilombakan dalam FLS2N
Jenjang SMA/MA tahun 2021 adalah seni pertunjukan dan seni penciptaan. Bidang seni pertunjukan
mencakup bidang baca puisi, gitar solo, monolog, tari kreasi, dan vokal solo sedangkan bidang seni
penciptaan mencakup bidang desain poster, film pendek, kriya, komik digital, dan cipta lagu.

Tema besar FLS2N Jenjang SMA/MA tahun 2021 adalah “Seni Pulihkan Negeri’ Dengan tema tersebut,
diharapkan siswa dapat berprestasi dalam situasi dan kondisi apa pun. Seni mempunyai potensi dan
kekuatan untuk membangkitkan semangat dan memulihkan negeri dari dampak pandemi. Dalam buku
ini, disampaikan informasi mengenai prosedur, peraturan, dan mekanisme kegiatan FLS2N Jenjang
SMA/MA sebagai panduan penyelenggaraan FLS2N Jenjang SMA/MA di tingkat daerah dan panduan
bagi peserta didik agar dapat berpartisipasi sesuai dengan bidang lomba seni yang dipilih/diikuti.
Akhir kata, semoga penyelenggaraan FLS2N Jenjang SMA/MA tahun 2021 makin baik dari tahun-tahun
sebelumnya.

Jakarta, Juni 2021

Plt. Kepay

sep Sukmayadi, S.IP., M.Si.
NIP 197206062006041001
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A. LATAR BELAKANG l

A. Landasan Pemikiran

Undang Undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan bahwa setiap orang berhak
mengembangkan diri untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Setiap orang juga berhak
mendapatkan pendidikan dan manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan
budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya, termasuk daya saing
di bidang prestasi akademik dan nonakademik.

Prestasi akademik dan nonakademik yang diraih melalui pendidikan yang bermutu
memerlukan pengembangan kecerdasan secara komprehensif dan bermakna. Aspek-
aspeknya meliputi: (1) olah hati (cerdas spiritual) untuk memperteguh keimanan dan
ketakwaan, meningkatkan akhlak mulia, budipekertiatau moral, membentuk kepribadian
yang unggul, membangun kepemimpinan dan kewirausahaan (entrepreneurship),
(2) olah pikir (cerdas intelektual) untuk membangun kompetensi dan kemandirian
ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) olah rasa (cerdas emosional dan sosial) untuk
meningkatkan sensitivitas, daya apresiasi, daya kreasi, serta daya ekspresi seni dan
budaya, dan (4) olahraga (cerdas kinestetis) untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran,
daya tahan, kesigapan fisik, dan keterampilan kinestetis.

Penjelasan atas Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 37 ayat (1) menyebutkan bahwa tujuan kajian seni dan budaya adalah
membentuk karakter peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa seni dan
pemahaman budaya. Sesuai dengan Visi Presiden tentang Pembangunan SDM, gerakan
kebudayaan memiliki kedudukan penting dan berperan sentral dalam pembangunan
untuk mengubah cara pandang, sikap, perilaku yang berorientasi pada kemajuan dan
kemodernan. Pada era ini, sistem pendidikan harus diarahkan untuk membangun
identitas bangsa Indonesia yang berbudaya dan beradab yang menjunjung tinggi
nilai-nilai moral agama yang hidup di negara ini. Akses ke pendidikan dan layanan
kesehatan masyarakat yang terprogram, terarah, dan tepat sasaran oleh negara dapat
membantu kita dalam membangun kepribadian sosial dan budaya Indonesia. Dalam
proses pendidikan, revolusi mental adalah cara membangun kejujuran, motivasi,
keseimbangan emosi, kemampuan untuk mengubah cara berpikir, memandang, dan
berperilaku yang kemudian menjadi suatu disposisi batin ketika peserta didik, generasi
bangsa ini, berhadapan dengan situasi konkret. Pendidikan diarahkan ke transformasi
dari pengetahuan diskursif (discursive knowledge) ke pengetahuan praktis (practical
knowledge).
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Gerakan transformasi berkelanjutan bagi pembangunan pola pikir peserta didik
diarahkan lewat wadah penyaluran bakat dan minat peserta didik jenjang SMA/MA dari
seluruh Indonesia dengan membangun aspek kognitif dan normatif. Untuk memberikan
motivasi dan menyalurkan bakat dan minat siswa terhadap seni serta budaya di sekolah,
Pusat Prestasi Nasional telah memprogramkan sepuluh bidang seni di dalam kegiatan
Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) Jenjang SMA/MA yang seleksinya
dilakukan secara berjenjang di setiap provinsi di Indonesia. Khusus untuk bidang lomba
tertentu, pemenang akan dikirim ke festival seni tingkat internasional.

Sehubungan dengan penyelenggaraan kegiatan tersebut, disusunlah Pedoman Kegiatan
Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) Jenjang SMA/MA tahun 2021.

Dasar Hukum

FLS2N Jenjang SMA/MA diselenggarakan berdasarkan undang-undang, peraturan, dan
butir-butir berikut.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan.
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2005 Tentang Dana
Perimbangan.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar
Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).
Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter.
Peraturan Presiden Nomor Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024.

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat (Covid-19).

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Nonalam
Penyebaran Covid-19 Sebagai Bencana Nasional.
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Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri
Kesehatan,dan Menteri Dalam Negeri Nomor 03/KB/202, Nomor 384 Tahun 2021,
Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 2021 Tentang Panduan
Penyelenggaraan di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK. 01.07/MENKES/382/2021 tentang Protokol
Kesehatan Bagi Masyarakat Di Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan
dan Pengendalian Corona Virus Disease (Covid-19).

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/413/2021 Tentang Pedoman
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease (Covid-19).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2006 tentang Pembinaan
Prestasi Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan dan Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2008 Tentang
Pembinaan Kesiswaan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 45 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020 - 2024.

DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) Pusat Prestasi Nasional Tahun 2021, DIPA-
023.01.1.69.0397/2021 REVISI Ke-Il tanggal 29 April 2021 beserta Perubahannya.

Visi dan Misi FLS2N Jenjang SMA/MA

ViISI

Visi FLS2N Jenjang SMA/MA adalah terwujudnya siswa SMA/MA yang kreatif, cerdas,
berprestasi, dan berkarakter melalui penghayatan dan penguasaan seni budaya bangsa
sehingga memiliki eksistensi di tingkat dunia.

MislI

Misi FLS2N Jenjang SMA/MA adalah

mendorong siswa untuk berpartisipasi melalui seni dalam upaya memulihkan kondisi
bangsa dari situasi pandemi;

Meningkatkan kualitas siswa SMA/MA yang mampu mengembangkan potensi dan
karakter melalui penghayatan dan penguasaan seni budaya;
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Memberikan kesempatan yang sama bagi siswa SMA/MA untuk meningkatkan
pemahaman dan keahlian berkesenian melalui kompetisi seni pertunjukan dan seni
penciptaan yang berakar pada kearifan lokal dalam konteks kompetisi global; dan
Memberikan pengalaman bagi siswa SMA/MA untuk memahami makna keberagaman
dan perbedaan, khususnya dalam hal seni budaya sebagai kekayaan dan kekuatan
bangsa.

Tujuan, Sasaran, dan Ruang Lingkup

TUJUAN

Menjaring siswa SMA/MA berprestasi dalam bidang seni.

Memberikan pengalaman berkompetisi untuk mencapai sumber daya manusia yang
unggul khususnya di bidang seni.

Menumbuhkembangkan etos berkesenian untuk mencapai prestasi yang tinggi di
kancah internasional.

Meningkatkan kreativitas siswa dalam bidang seni yang berakar pada budaya bangsa.
Membangun persahabatan dan karakter siswa yang toleran terhadap keberagaman.
Mempererat persatuan dan kesatuan siswa seluruh Indonesia.

SASARAN

Terjaringnya data siswa SMA/MA berprestasi di bidang seni.

Terbangunnya pengalaman berkompetisi untuk mencapai sumber daya manusia yang
unggul khususnya di bidang seni.

Tercapainya etos berkesenian untuk mencapai prestasi yang tinggi.

Meningkatnya kreativitas siswa dalam bidang seni yang berakar pada budaya bangsa.
Tercapainya persahabatan dan karakter siswa yang toleran terhadap keberagaman.
Meningkatnya kesadaran persatuan dan kesatuan siswa seluruh Indonesia.

RUANG LINGKUP

Siswa SMA/MA yang bertalenta di bidang seni
SMA/MA Negeri dan Swasta di Indonesia
Sekolah Indonesia di Luar Negeri (SILN)
Cabang Dinas/UPT/MKKS seluruh Indonesia
Dinas Pendidikan Provinsi seluruh Indonesia
Atase Pendidikan dan Kebudayaan

Rt %
Ca
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Tema dan Tagar
Berdasarkan visi misi tersebut, tema FLS2N Jenjang SMA/MA tahun 2021 adalah

“SENI PULIHKAN NEGERI!”

Seni mempunyai potensi dan kekuatan untuk membangkitkan semangat dan
memulihkan negeri dari dampak pandemi. Tahun ini kegiatan Pusat Prestasi Nasional
mengusung tagar #SeniPulihkanNegeri, dengan harapan siswa dapat berprestasi
dalam situasi dan kondisi apa pun.

Strategi Pelaksanaan

Sehubungan dengan belum berakhirnya pandemi Covid-19 diIndonesia dan mengingat
kebijakan Pemerintah dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 dengan
memberlakukan protokol kesehatan, FLS2N Jenjang SMA/MA tahun 2021 dilaksanakan
dengan strategi daring (online).

Pengertian Dan Batasan Umum

PENGERTIAN

Daring atau disebut juga online adalah metode komunikasi dalam jaringan (internet).
Lomba secara daring adalah lomba yang menggunakan sarana jaringan internet (daring)
sebagai media transfer data dan informasi yang pengiriman dan penerimaannya seketika
(real-time) ataupun tertunda/delay (tersimpan di server cloud) sebelum diunduh.
Protokol kesehatan Covid-19 adalah suatu prosedur (SOP) atau tata cara yang diatur oleh
Kementerian Kesehatan dalam rangka menyikapi pandemi virus Covid-19 agar terhindar
dari penularan/penyebaran virus Covid-19 dari satu orang ke orang lain.

PPI merupakan kependekan dari Pencegahan dan Pengendalian Infeksi.

Kebudayaan adalah suatu sistem tata nilai yang disepakati oleh sebuah komunitas atau
masyarakat tertentu. Produk kebudayaan dapat berupa benda dan takbenda (fisik dan
nonfisik). Kedua produk budaya tersebut menjadi acuan dan panduan kelompok tersebut
dalam berperilaku. Produk kebudayaan tersebut antara lain berupa ilmu pengetahuan,
teknologi, ekonomi, sosial, dan seni.

Seni merupakan bagian dari kebudayaan yang memegang peranan penting dalam
membangun sistem kemasyarakatan yang beradab dan beretika. Seni sebagai alat
ekspresi di dalam tataran komunikasi dan sosial bertujuan untuk memperhalus budi dan
rasa sehingga terbangun kebudayaan yang tinggi dan manusiawi.
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BATASAN UMUM

Klasifikasi seni yang dilombakan
Pusat Prestasi Nasional, Sekretariat Jenderal, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia menyelenggarakan Festival dan Lomba Seni
Siswa Nasional (FLS2N) Jenjang SMA/MVA dengan kategori sebagai berikut.

Pertunjukan

Dalam FLS2N Jenjang SMA/MA, materi seni pertunjukan dapat dipersiapkan di
provinsi masing-masing. Bidang yang dilombakan adalah baca puisi, gitar solo,
monolog, tari kreasi, dan vokal solo.

Penciptaan

Penciptaan karya seni berupa ekspresi yang berunsur keindahan yang
diungkapkan melalui media yang bersifat nyata dan dapat dinikmati oleh indra.
Pada FLS2N Jenjang SMA/MA, pengetahuan, wawasan, bahan, dan peralatan
peserta dipersiapkan di masing-masing provinsi sesuai dengan tema yang
tertera pada buku pedoman. Bidang yang dilombakan adalah desain poster,
film pendek, kriya, komik digital, dan cipta lagu.

Prestasi

Pengembangan prestasi meliputi prestasi akademik dan nonakademik
yang diraih melalui pendidikan yang bermutu memerlukan pengembangan
kecerdasan secara komprehensif dan bermakna. Aspek-aspeknya meliputi:
(1) olah hati (cerdas spiritual) untuk memperteguh keimanan dan ketakwaan,
meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti atau moral, membentuk
kepribadian yang unggul, membangun kepemimpinan dan kewirausahaan
(entrepreneurship), (2) olah pikir (cerdas intelektual) untuk membangun
kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) olah rasa
(cerdas emosional dan sosial) untuk meningkatkan sensitivitas, daya apresiasi,

_’_ iaya kreasi, serta daya ekspresi seni dan budaya, dan (4) olahraga.
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Saat ini bangsa Indonesia pada khususnya dan bangsa lain diseluruh dunia pada
umumnya sedang menghadapi tantangan pandemi Corona Virus Disease 2019
(Covid-19). Risiko pergerakan orang dan berkumpulnya masyarakat pada tempat dan
fasilitas umum, memiliki potensi penularan Covid-19 yang cukup besar, maka masyarakat
harus melakukan perubahan pola hidup dengan tatanan dan adaptasi kebiasaan yang
baru.

Agar tercapai tujuan yang diharapkan, maka aspek kesehatan, sosial, pendidikan dan
ekonomi harus berjalan beriringan dan saling mendukung. Untuk itu berbagai kebijakan
harus memperhatikan penanganan Covid-19 harus tetap mendukung keberlangsungan
perekonomian dan aspek sosial masyarakat. Terkait dengan hal tersebut di atas maka
pelaksanaan kegiatan-kegiatan di setiap K/L harus tetap memperhatikan protokol
kesehatan yang meliputi upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 di tempat dan
fasilitas umum dengan memperhatikan aspek perlindungan kesehatan individu dan
titik-titik kritis dalam perlindungan kesehatan masyarakat, yang melibatkan pengelola,
penyelenggara, atau penanggung jawab tempat dan fasilitas umum serta masyarakat
pengguna. Maka dari itu, menerapkan protokol kesehatan masih menjadi cara paling
ampuh untuk melindungi diri dari virus dengan melakukan:

Gerakan 5M Pencegahan Covid-19

Memakai Masker

Anda diharapkan untuk memakai masker saat berada di luar rumah, atau ketika
berkumpul bersama kerabat di mana pun berada.

Mencuci Tangan

Anda mesti mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun secara berkala. Jika
tak ada air dan sabun, Anda bisa menggunakan hand sanitizer untuk membersihkan
tangan dari kuman-kuman yang menempel.

Menjaga Jarak

Jika ada keperluan mendesak yang membuat Anda harus pergi ke luar rumah, ingatlah
untuk menjaga jarak satu sama lain. Jarak yang dianjurkan adalah 1 hingga 2 meter dari
orang sekitar Anda.

Menjauhi Kerumunan

Anda juga diminta untuk menjauhi kerumunan saat berada di luar rumah. Ingat, semakin
banyak dan sering Anda bertemu orang, kemungkinan terinfeksi corona bisa semakin
tinggi.

Mengurangi Mobilitas

Jika tidak ada keperluan yang mendesak, tetaplah berada di rumah. Meski sehat dan
tidak ada gejala penyakit, belum tentu Anda pulang ke rumah dengan keadaan yang
masih sama.
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Aksi 3T

Aksi 3T ini hendaknya dilakukan oleh otoritas terkait untuk melakukan pengujian,
pelacakan, kemudian tindakan pengobatan atau perawatan kepada orang yang terpapar
virus tersebut.

Pemeriksaan Dini (Testing)

Dengan pemeriksaan sedini dan secepat mungkin, potensi penularan ke orang lain bisa
dicegah seminimal mungkin. Sehingga jumlah korban terpapar bisa ditekan sekecil
mungkin.

Pelacakan (Tracing)

Setelah melakukan testing penting dilakukan melakukan tracing atau pelacakan.
Petugas kesehatan bisa melakukannya dengan mendata siapa saja melakukan kontrak
erat dengan pasien suspek atau berbasis aplikasi.

Perawatan (Treatment)

Bila terkonfirmasi terkena Covid-19, tentu saja melakukan perawatan atau treatment agar
bisa menyembuhkan diri dari penyakit ini.

Protokol Kesehatan Individu

Dalam menjalankan kegiatan, setiap pihak harus mendisplinkan dirinya mengikuti
protokol kesehatan sesuai porsi masing-masing, yaitu:

Peserta
Mengikuti lomba dari rumah, sekolah atau tempat lainya.
Memastikan kondisi sehat diri untuk mengikuti lomba.
Menggunakan peralatan protokol kesehatan:
Wajib : masker kain/medis, hand sanitizer, dan cuci tangan.
Opsional : face shield dan sarung tangan.

Orang tua/ Wali/ Pembimbing
Mendampingi anak mengikuti lomba di rumah, sekolah atau tempat lainya.
Memastikan anak dalam kondisi sehat untuk mengikuti lomba. Tidak termasuk kasus
suspek (ODP) / kasus konfirmasi (PDP) / kontak erat (OTG) Covid-19.
Memastikan seluruh anggota keluarga dalam keadaan sehat. Tidak termasuk kasus
suspek (ODP) / kasus konfirmasi (PDP) / kontak erat (OTG) Covid-19.
Menyiapkan peralatan protokol kesehatan:

Wajib : masker kain/medis, hand sanitizer, dan cuci tangan.

Opsional : face shield dan sarung tangan.
Menyiapkan perlengkapan lomba: komputer/gadget, jaringan internet, peralatan lomba
dan perlengkapan lomba yang dibutuhkan. Perlengkapan harus bersih dan steril.
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Mengisi surat pernyataan orang tua untuk mengizinkan anaknya mengikuti lomba.
Mendukung dan mengawasi anak dalam proses pelaksanaan lomba.
Orang tua/Wali/Pembimbing tetap menjaga jarak dengan orang lain minimal 1,5 M.

Panitia
Persiapan Lomba
1) Mensosialisasikan kegiatan lomba dengan memperhatikan protokol kesehatan di
masa pandemi Covid-19.
2) Memfasilitasi sarana dan prasarana lomba terkait dengan protokol kesehatan di
masa pandemi Covid-19.
3) Memastikan seluruh panitia dalam kondisi sehat untuk mengikuti lomba. Tidak
termasuk kasus suspek (ODP)/kasus konfirmasi (PDP)/kontak erat (OTG) Covid-19.
4) Memverifikasi surat pernyataan dari peserta untuk mengikuti lomba dan surat
izin dari orang tua.

Pelaksanaan Lomba
1) Memastikan seluruh Panitia lomba dan Juri dalam keadaan sehat. Tidak termasuk
kasus suspek (ODP)/kasus konfirmasi (PDP)/kontak erat (OTG) Covid-19
2) Menyediakan sarana dan prasarana lomba terkait dengan protokol kesehatan di
masa pandemi Covid-19
3) Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan prinsip Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI) sebelum memulai pelayanan:
+ Masker kain/medis
« Selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir setiap
sebelum dan sesudah beraktivitas
- Sarung tangan sesuai kebutuhan.
- Pelindung diri lainya : face shield dan hand sanitizer
4) Panitia tetap menjaga jarak dengan orang lain minimal 1,5 M

Juri
Juri Memastikan diri dalam keadaan sehat. Tidak termasuk kasus suspek (ODP)/kasus
konfirmasi (PDP)/kontak erat (OTG) Covid-19
Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan prinsip PPl sebelum memulai
pelayanan:

1) Masker kain/medis

2) Selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir setiap sebelum dan

sesudah beraktivitas

3) Sarung tangan sesuai kebutuhan.

4) Pelindung diri lainya : face shield dan hand sanitizer
Juri tetap menjaga jarak dengan orang lain minimal 1,5 M
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5) Satuan Pendidikan
Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama,
Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19), maka Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) dilakukan secara terbatas.

Berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah untuk pembelajaran,
namun Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) masih pilihan mayoritas satuan pendidikan dalam
mengakselerasi pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Berikut persentase antara
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) dan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada pelaksanaan
pembelajaran di Indonesia dengan menyesuaikan warna zona daerah masing-masing.

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) | Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

22% Total

41% Zona Hijau

29% Zona Kuning

13% Zona Oranye

6% Zona Merah

Persentase PTM dan PJJ berdasarkan warna zona daerah

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) secara terbatas masih perlu diakselerasikan dengan
tetap menjalankan protokol kesehatan secara ketat:

1. Setelah pendidik dan tenaga kependidikan di satuan pendidikan divaksinasi
Covid-19 secara lengkap maka pemerintah pusat, pemerintah daerah, kanwil
atau kantor Kemenag mewajibkan satuan pendidikan untuk menyediakan
layanan pembelajaran protokol kesehatan dan memberlakukan pembelajaran
jarak jauh.

2. Orang tua/wali dapat memilih bagi anaknya untuk melakukan pembelajaran
tatap muka terbatas atau tetap melaksanakan pembelajaran jarak jauh.

x Berdasarkan keputusan 4 (empat) menteri tentang PTM dan PJJ serta mengingat masih
adanya zona merah, oranye dan kuning di Indonesia maka pelaksanaan FLS2N Jenjang

SMA/MA tahun 2021 dilakukan secara daring (online).
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6) Salinan SKB 4 Menteri tentang Panduan pembelajaran Tatap Muka
Kepala Satuan Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah Dalam menyelenggaralan pembelajaran tatap muka terbatas, kepala satuan
pendidikan bertanggung jawab untuk:

Mengisi daftar periksa kesiapan pembelajaran tatap muka terbatas satuan pendidikan
melalui laman DAPODIK bagi TK, BA, KB, TPA, SPS, SD, SMP, SMA, SMK, SLB, SKB, dan
PKBM atau laman EMIS bagi RA, MI, MTs, MA. Daftar periksa kesiapan satuan pendidikan
meliputi:

1. Ketersediaan sarana sanitasi dan kebersihan, paling sedikit memiliki:
a. toilet bersih dan layak;
b. sarana CTPS dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan
(hand sanitizer); dan
c. disinfektan;
2. Mampu mengakses fasilitas pelayanan kesehatan, seperti Puskesmas, klinik,
rumah sakit, dan lainnya;
3. Kesiapan menerapkan area wajib masker atau masker tembus pandang bagi
yang memiliki peserta didik disabilitas rungu;
4. Memiliki thermogun (pengukur suhu tubuh tembak);
5. Mendata warga satuan pendidikan yang tidak boleh melakukan kegiatan di
satuan pendidikan:
6. Memiliki kondisi medis comorbid yang tidak terkontrol.
a. Tidak memiliki akses transportasi yang memungkinkan penerapan
jaga jarak.
b. Memiliki riwayat perjalanan dari luar daerah dengan tingkat risiko
* * penyebaran Covid-19 yang tinggi dan belum menyelesaikan isolasi
mandiri sesuai ketentuan yang berlaku dan/atau rekomendasi satuan
* tugas penanganan Covid-19.
¢. Memiliki riwayat kontak dengan orang terkonfirmasi Covid-19 dan
belum menyelesaikan isolasi mandiri sesuai ketentuan yang berlaku
dan atau rekomendasi satuan tugas penanganan Covid-19.
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BAB 03

KETENTUAN DAN MEKANISME
PENYELENGGARAAN FLS2N JENJANG
SMA/MA

nY m



A. Penyelenggara

J,

1)

2)

3)
4)
5)

Penyelenggara FLS2N Jenjang SMA/MA terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut.
Panitia Pusat
a. Pusat Prestasi Nasional, Sekretariat Jenderal, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
b. Gugus Tugas Covid-19 Nasional
Panitia Daerah
a. Dinas Pendidikan Provinsi seluruh Indonesia
b. Cabang Dinas/UPT/MKKS seluruh Indonesia
c. Gugus Tugas Covid-19 Provinsi
d. Gugus Tugas Covid-19 Kabupaten/Kota
Tim Juri
Tim Teknologi Informasi Aplikasi Lomba
Narahubung Lomba
a. Narahubung Pusat
b. Narahubung Daerah

B. Mekanisme Penyelenggaraan
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1)
2)
3)

4)

Sehubungan dengan belum berakhirnya pandemi Covid-19 di Indonesia dan mengingat
kebijakan Pemerintah dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 dengan
memberlakukan protokol kesehatan, FLS2N Jenjang SMA/MA tahun 2021 dilaksanakan
dengan strategi daring (online).

Sistem Penyelenggaraan melalui sistem daring tetap mematuhi prinsip bahwa peserta
melaksanakan lomba di rumah, sekolah atau tempat lainnya.

Berikut adalah faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penyelenggaraan FLS2N
Jenjang SMA/MA secara daring (online).

Tidak ada akses internet /akses internet tidak memadai.

Tidak tersedia sumber listrik yang memadai.

Tidak tersedia perangkat komputer/gawai yang memadai (tidak sesuai spesifikasi) untuk
sistem daring.

Tidak tersedia fasilitas dan perlengkapan lomba.

Dinas Pendidikan Provinsi melalui Cabang Dinas/UPT/MKKS dan Sekolah dapat
membantu dan memfasilitasi siswa dalam mengatasi kendala tersebut. Ketentuan
pelaksanaan lomba secara lebih rinci diatur pada ketentuan teknis masing-masing
bidang lomba.
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C. Ketentuan Umum

Bidang Seni yang dilombakan dan Jumlah Peserta per Provinsi/Wilayah SILN sebagai
berikut:

PESERTA PER PROVINSI/SILN

BIDANG SENI
PUTRA PUTRI
PERTUNJUKAN x
1 |BacaPuisi 1 *
2 |GitarSolo 1
3 |Monolog 1
4 |TariKreasi 1
5 |Vokal Solo 1 1
PENCIPTAAN

6 | Desain Poster 1

7 |Film Pendek 2
8 |Kriya 1
9  |Komik Digital 1

10 |CiptaLagu 1

Jumlah Peserta 12

Keterangan

1) Setiap Provinsi/SILN diwajibkan mengikuti 10 (sepuluh) bidang lomba seni sesuai pada
tabel bidang seni yang dilombakan di atas dengan jumlah 12 peserta. Seluruh provinsi/
SILN DIWAJIBKAN berpartisipasi.

2) Seleksi untuk peserta yang berasal dari Sekolah Indonesia di Luar Negeri (SILN) akan
ditangani langsung oleh Pusat Prestasi Nasional.

3) FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat nasional tahun 2021 dilaksanakan secara daring (online).
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D. Syarat Peserta

1. Warga Negara Indonesia yang bersekolah di Indonesia dan Sekolah Indonesia di Luar
Negeri (SILN).

2. Peserta adalah siswa kelas X dan XI SMA/MA tahun ajaran 2020/2021 yang SUDAH
melakukan registrasi dan mengunggah karya di laman sma.pusatprestasinasional.
kemdikbud.go.id/fls2n

3. Peserta belum pernah mengikuti kompetisi FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat nasional di
bidang yang sama.

4. Peserta hanya boleh mengikuti satu bidang lomba.

5. Peserta adalah perwakilan dari sekolah yang dibuktikan dengan Surat Rekomendasi dari
Kepala Sekolah masing-masing yang diunggah pada saat registrasi.

6. Satu sekolah hanya boleh diwakili oleh satu orang peserta untuk setiap bidang lomba,
kecuali untuk bidang vokal solo dan film pendek (lihat ketentuan umum di atas).

7. Peserta sehat jasmani, rohani, dan tidak terlibat dari penyalahgunaan obat terlarang
serta minuman keras.

8. Peserta bidang seni penciptaan (desain poster, film pendek, kriya, komik digital, dan
ciptalagu) serta bidang senitari kreasi harus menandatangani surat pernyataan keaslian
karya (format terlampir) di atas materai Rp 10.000 dan mengunggah ke laman seleksi
FLS2N Jenjang SMA/MA.

E. Syarat Juri

1. Syarat Juri Seleksi Tingkat Daerah
a. Akademisi (bukan guru), praktisi maupun profesional.
b. Kompeten di bidang seni masing-masing yang dilombakan.
c. Berpengalaman menjadi juri pada tingkat daerah sesuai dengan bidangnya.
d. Bersikap adil dan tidak berpihak.
e. Bertanggung jawab terhadap keputusannya.
f. Bukan pembimbing peserta di daerahnya.
g. Mampu mengakses dan mengoperasi sistem informasi lomba melalui internet.
h. Bersedia menandatangani pakta integritas sebagai juri FLS2N Jenjang SMA/MA
(format terlampir).
i. Ditetapkan melalui Surat Keputusan (SK) oleh Pimpinan Instansi.

2. Syarat Juri Tingkat Nasional
a. Akademisi (bukan guru) dan/atau praktisi profesional.
b. Kompeten di bidang masing-masing.
c. Berpengalaman menjadi juri tingkat nasional sesuai dengan bidangnya.
d. Bersikap adil dan tidak berpihak.
e. Bertanggung jawab terhadap keputusannya.
f. Bukan pembimbing dan atau juri di tingkat daerah.
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g. Mampu mengakses dan mengoperasi sistem informasi lomba melalui internet.

h. Bersedia menandatangani pakta integritas sebagai juri FLS2N Jenjang SMA/MA.

i. Ditetapkan oleh Pusat Prestasi Nasional melalui Surat Keputusan (SK) Kepala Pusat
Prestasi Nasional.

F. Mekanisme Pelaksanaan Seleksi Peserta

Seleksi dilakukan secara daring (online) dengan mematuhi Protokol Covid-19. Berikut
adalah penjelasan lebih lanjut mengenai sistem seleksi daring.

Seleksi FLS2N tidak dipungut biaya atau gratis. Jika terdapat pungutan biaya,
sampaikan laporan ke narahubung beserta buktinya.

Seleksi dilakukan melalui laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/ dengan cara siswa mendaftar
dan mengunggah (upload) karya serta melampirkan berkas pendaftaran ke laman
tersebut, dengan ketentuan tiap sekolah mengirimkan perwakilan sesuai dengan
ketentuan per bidang lomba. (lihat poin Bab Ill C halaman 16) .

Teknis pendaftaran peserta secara daring (online) dapat dilihat pada laman
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

Format karya peserta disesuaikan dengan ketentuan bidang seni masing-masing.

Karya peserta tidak mengandung unsur asusila, pornografi, bias gender dan SARA.
Pengunggahan karya untuk seleksi tingkat provinsi dilakukan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan (lihat poin BAB Il G halaman 19).

Karya yang sudah terkirim/terunggah akan diseleksi oleh tim juri yang telah ditentukan.
Penilaian karya dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Keputusan juri mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.

Hasil seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat daerah ditetapkan dengan Surat Keputusan
oleh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi untuk mewakili provinsi di tingkat Nasional.
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G. Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) Jenjang SMA/MA
tahun 2021 sebagai berikut:

NO BIDANG SENI Waktu Pelaksanaan Keterangan

Melalui surat, laman, media sosial, dan

1 |Sosialisasi FLSN Jenjang SMA/MA 15.d.14Juni 2021 X B
media elektronik

2 |FLS2N Jenjang SMA/MATingkat Daerah Junisd. Juli 2021

Melaluilaman:
Pembukaan Pendaftaran Peserta FLS2N . N "
a. i X 14 Juni 2021 sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.g
Jenjang SMA/MA Tingkat Daerah

o.id/fls2n/
Peserta mendaftar dan mengunggah Melaluilaman:
b.  [(upload) karya masing-masing ke laman 14Junis.d. 14Juli2021 |sma.pusatprestasinasionalkemdikbud.g
seleksi o.id/fls2n/
Melaluilaman:

C Penvutupan Pendaf‘raran Peserta FLS2N 14 Juli2021 sma.pusatprestasinasional. kemdikbud.g
Jenjang SMA/MATingkat Daerah oid/flsn/

. X Minggu Ke-3Julisd. |Melaluilaman:
Penilaian Karya Peserta FLS2N Jenjang

d. . Minggu Ke-2 Agustus [ sma.pusatprestasinasional. kemdikbud.g
SMA/MATingkat Daerah 001 oid/flsan/
x - . . Melalui surat resmi dan SK Kepala Dinas
N Pengumuman Juara Provinsi FLS2N Jenjang| Minggu Ke-3 Agustus Pendidikan kepada kepala Pusat Prestasi
SMAMA 202 Nasional

3 |FLS2N Jenjang SMA/MATingkat Nasional 235.d.29 Agustus 2021 |Secara daring (online)

H. Penilaian
Dalam seni pertunjukan, penilaian ditentukan oleh kualitas penampilan, sedangkan

dalam seni penciptaan, penilaian ditentukan oleh kualitas karya yang direpresentasikan
melalui rentang nilai per juri sebagai berikut:

Rentang Nilai Kualitas

90—100 Istimewa
80—89 Sangat Baik
70—79 Baik
60—69 Cukup

19




| Puspresnas

Untuk Format Rekapitulasi Penjurian Tiap Bidang Lomba, sebagai berikut:

Jml Nilai Tiap Juri

Nama Ket
Peserta eterangan
1
2
3
dst.
................................. 2021
Juril Juri ll Juri lll
(o ) (o ) (o )
Catatan:

Penjurian dilakukan oleh minimum 3 orang Juri Daerah untuk masing-masing bidang

seni dan ditetapkan melalui Surat Keputusan.
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I. Pemenang dan Penghargaan

AV

BIDANG SENI KETERANGAN
N
Pertunjukan
1 Baca Puisi 1 1 1 Putra atau Putri
2 Gitar Solo 1 1 1 Putra atau Putri
3 Monolog 1 1 1 Putra atau Putri
4 Tari Kreasi 1 1 1 Putra atau Putri
5 Vokal Solo 2 2 2 Putra dan Putri
Penciptaan
6 Desain Poster 1 1 1 Putra atau Putri
7 Film Pendek 2 2 2 Kelompok
8 Kriya 1 1 1 Putra atau Putri
9 Komik Digital 1 1 1 Putra atau Putri
10 Cipta Lagu 1 1 1 Putra atau Putri
Jumlah 12 12 12

a) Juara | mendapat penghargaan berupa medali emas, piagam penghargaan, dan
tabungan sebesar Rp 7.000.000,00 setiap orang.

b) Juara Il mendapat penghargaan berupa medali perak, piagam penghargaan, dan
tabungan sebesar Rp 6.000.000,00 setiap orang.

c) Juara ll mendapat penghargaan berupa medali perunggu, piagam penghargaan, dan
tabungan sebesar Rp 5.000.000,00 setiap orang.

d) Sepuluh peserta terbaik mendapat piagam penghargaan penghargaan khusus.
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J. Ketentuan Hasil Karya

3.

Hak cipta karya seni menjadi milik Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi berhak menggunakan dan
memperbanyak semua karya seni peserta lomba untuk kepentingan pendidikan.
Keputusan juri mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.

K. Sarana dan Prasarana Lomba

Untuk Mendukung kelancaran pelaksanaan FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat daerah
diperlukan beberapa kriteria teknis perangkat yang akan digunakan secara daring yang
diperlukan, antara lain:

Smartphone/Gawai/Kamera Digital

a. Memiliki kamera yang menghasilkan gambar kualitas HD minimal resolusi 720p

b. Minimal koneksi Jaringan 3G

c. Tersedia kuota internet

Komputer/Laptop dengan spesifikasi:

a. Menggunakan sistem operasi windows atau mac

b. Memiliki aplikasi explorer (chrome, mozilla firefox, internet explorer, dll)

c. Tersambung dengan jaringan internet yang stabil

Catatan :
Sekolah dapat berkoordinasi dengan Cabang Dinas/UPT/MKKS dan Dinas Pendidikan
Provinsi untuk memastikan peserta memiliki akses internet, sarana, dan prasarana lomba.

L. Peran para Pihak

+

Pusat Prestasi Nasional

Pusat Prestasi Nasional berperan sebagai berikut.

a. Menyiapkan infrastruktur yang akan digunakan pada pelaksanaan seleksi tingkat
daerah dan nasional secara daring.

b. Membentuk panitia pelaksana di tingkat nasional.

¢. Menetapkan tim juri di tingkat nasional.

d. Menetapkan pemenang untuk setiap bidang seni di tingkat nasional melalui Surat
Keputusan.

e. Mengumumkan pemenang tingkat nasional ke publik untuk menjamin akuntabilitas.

f. Mendokumentasi keseluruhan rangkaian penyelenggaraan dari Pembukaan hingga

Penutupan FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat nasional.

7,
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2. Dinas Pendidikan Provinsi

Dinas Pendidikan Provinsi berperan sebagai berikut.

Memastikan peserta memiliki akses internet, sarana, dan prasarana lomba.

Membentuk panitia pelaksana di tingkat provinsi.

Menetapkan tim juri di tingkat daerah.

Menetapkan pemenang |, Il, dan lll untuk setiap bidang seni di tingkat provinsi melalui
Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi serta memberikan sertifikat/
penghargaan (sesuai kebijakan masing-masing provinsi).

e) Menugaskan pemenang | untuk mengikuti FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat nasional.

f) Mengumumkan pemenang tingkat provinsi ke publik untuk menjamin akuntabilitas.

3. Guru/Sekolah
Guru/Sekolah berperan sebagai berikut.
a) Memastikan peserta memiliki akses internet, sarana, dan prasarana lomba.
b) Memastikan peserta berhasil mendaftar sebagai peserta dengan memenuhi segala
persyaratannya.
c) Memastikan karya peserta telah terkirim dan diterima oleh panitia tingkat provinsi
melalui sistem aplikasi.

4. Tim Juri Daerah

Memantau pelaksanaan lomba.

Memeriksa dan menilai hasil karya peserta melalui laman seleksi FLS2N.
Menentukan pemenang |, II, dan Ill di tingkat daerah.

Mengunggah berita acara hasil lomba melalui laman seleksi FLS2N.

M. Pembiayaan

Biaya pelaksanaan FLS2N Jenjang SMA/MA dibebankan pada Rencana Kerja Anggaran
Kementerian dan Lembaga (RKAKL) Pusat Prestasi Nasional, Sekretariat Jenderal,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2021, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) serta sumber pembiayaan lainnya yang relevan
dan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

\)
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KETENTUAN KHUSUS BIDANG
LOMBA
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A. SENI PERTUNJUKAN '
1. Bidang Baca Puisi

25

AN

a. Pengertian

Seni Baca Puisi adalah seni membaca (melisankan, mengomunikasikan,
dan mengekspresikan) puisi di panggung.

b. Tema

“Melalui seni baca puisi, siswa mengembangkan potensi diri
untuk senantiasa peka dan peduli terhadap persoalan bangsa.”

c. Persyaratan

Peserta tidak ditentukan berdasarkan jenis kelamin (putra atau putri).

Peserta mengenakan aksesoris yang mengandung unsur kedaerahan (bukan pakaian
tradisional) dengan memperhatikan kesopanan dan kenyamanan saat membacakan
puisi.

Peserta membacakan satu puisi wajib dan satu puisi pilihan (daftar puisi wajib dan puisi
pilihan terlampir). Pembacaan puisi dari awal hingga akhir dilakukan di rumah, sekolah,
atau tempat lainnya dengan memperhatikan protokol kesehatan.

Pada tingkat nasional, peserta diperkenankan membuat video baru dan dibebaskan
memilih puisi pilihan yang telah disediakan panitia.

Peserta tidak diperbolehkan mengurangi atau menambahkan apa pun-nyanyian,
musik, gambar (film), pengulangan larik, dan pengulangan bait tertentu pada puisi yang
dibacakan.

Peserta tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu apa pun, baik berupa iringan
musik maupun alat bantu lainnya, seperti topeng, pelantang suara, atau riasan
berlebihan yang membuat wajah berubah atau tidak dikenali.

d. Ketentuan Teknis Karya

Pembuatan karya peserta dapat lakukan di rumah, sekolah, atau tempat lainnya (wajib
mematuhi protokol kesehatan).

Karya peserta adalah video hasil rekaman pembacaan puisi yang menggunakan
backdrop sesuai desain yang disediakan oleh Puspresnas.

Pada seleksi tingkat daerah, peserta disarankan menggunakan backdrop sesuai dengan
desain yang disediakan oleh Puspresnas. Namun, jika tidak memungkinkan, peserta
diperbolehkan tidak menggunakan backdrop.

Pada tingkat nasional, peserta wajib menggunakan backdrop sesuai dengan desain
yang disediakan oleh Puspresnas.
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Sekolah atau Dinas Pendidikan Provinsi diharapkan dapat memfasilitasi pembuatan
backdrop.

Pengambilan gambar dilakukan dengan kamera statis yang memperlihatkan pembaca
puisi.

Kedua puisi dibaca sekaligus dalam satu rekaman video tanpa ada jeda suntingan
(kontinyu), diawali dengan puisi wajib terlebih dahulu.

Perekaman video dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan dengan sepengetahuan
dan seizin orangtua/wali.

Durasi video rekaman untuk dua puisi maksimal 12 menit.

Kelebihan durasi berakibat pada pengurangan nilai.

Format file video MP4 (kualitas HD dengan resolusi 720p) dan perekaman video diambil
secara landscape atau horizontal.

Hasil rekaman tidak boleh direkayasa ulang/diedit (long take video).

Hasil rekaman audio visual harus terdengar dan terlihat jelas.

Peserta tidak diperbolehkan memperkenalkan diri secara lisan atau memberi pengantar/
penutup sebelum atau sesudah membaca puisi.

Tiap peserta membacakan puisi wajib dan satu puisi pilihan (daftar puisi terlampir).
Peserta tidak diperbolehkan membaca puisi tanpa teks (menghafal). Pada saat
pembacaan puisi, peserta harus terlihat MEMEGANG teks puisi yang dibacakan.

Nama file harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta, nama
sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: BACA PUISI_Bejo Norontoko_SMAN 1
Wonogiri_Kabupaten Wonogiri_Jawa Tengah).

Video diunggah ke https://youtube.com dengan klik pilihan “unlisted” pada menu
“visibilitas”. (lihat tutorial pada laman seleksi FLS2N)

Tautan (link) video YouTube dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

e. Kriteria Penilaian

No

ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

1 Penafsiran 30% Pemahaman isi puisi

« Ketepatan emosi pembaca dengan puisi
yang dibacakan

« Daya konsentrasi

« Ekspresi

2 Penghayatan 30%

- Kejelasan artikulasi membaca

+ Penguasaan tempo membaca

« Penguasaan dinamika membaca
+ Penguasaan ritme membaca

3 Vokal 25%

- Totalitas

i 0,
4 Penampilan 15% « Keutuhan penampilan
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2. Bidang Gitar Solo x ﬁ\
Y
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a. Pengertian

Gitar solo adalah penyajian sebuah karya musik secara solo/tunggal dengan
menggunakan alat musik gitar akustik nilon (klasik) atau akustik steel (folk). Sajian
karya diharapkan mengutamakan karakter suara gitar melalui pengolahan ritme,
melodi, harmoni, warna suara (timbre), dengan tetap memperhatikan keterpaduan dan
keharmonisan unsur-unsur tersebut.

Karya musik gitar solo yang dilombakan berupa hasil aransemen dari lagu rakyat atau
lagu berbahasa daerah dengan durasi 3 - 5 menit (peserta tidak harus memainkan lagu
dari daerah asalnya).

b. Tema

“Melalui Gitar Solo, kita bangkitkan semangat memulihkan
negeri.”

¢. Tujuan

Memberi kesempatan siswa menjadi kreatif dalam seni penciptaan dan pertunjukan
musik;

Memasyarakatkan lagu-lagu rakyat Indonesia kepada siswa melalui permainan gitar solo;
Menumbuhkan rasa cinta dan bangga pada kekayaan budaya bangsa, khususnya pada
lagu-lagu rakyat dan lagu berbahasa daerah; dan

Meneguhkan keyakinan dan kemampuan siswa dalam upaya membantu pemulihan
kondisi negeri dari dampak pandemi.

d. Persyaratan

Peserta tidak ditentukan berdasarkan jenis kelamin (putra atau putri).

Peserta tingkat daerah harus mengaransemen dan memainkan satu karya lagu rakyat
atau lagu berbahasa daerah dari Indonesia dengan durasi 3 - 5 menit.

Pada tingkat nasional, peserta diwajibkan memainkan 2 karya yaitu karya dari seleksi
tingkat daerah ditambah satu karya aransemen baru berdasarkan materi yang disediakan
oleh panitia pada saat workshop.

Durasi aransemen baru yang dimainkan di tingkat nasional adalah 2 - 3 menit.
Aransemen boleh menggunakan tala (stem/tuning) standar dan/atau tala alternatif,
capo, slide bar, dan fingerpick.
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6) Peserta mengenakan pakaian bebas dan sopan dengan tetap mengutamakan
kenyamanan saat memainkan gitar.

7) Peserta boleh menggunakan alat bantu yang memudahkan posisi bermain, seperti
footstool, tali gitar/strap, atau guitar support.

e. Ketentuan Teknis Karya

1) Karya peserta adalah video hasil rekaman permainan gitar.

2)  Pembuatan karya peserta dapat lakukan di rumah, sekolah, atau tempat lainnya (wajib
mematuhi protokol kesehatan).

3) Pada seleksi tingkat daerah, peserta disarankan menempatkan roll-up banner di sisi
kanan peserta sesuai dengan desain yang disediakan oleh Puspresnas. Namun, jika tidak
memungkinkan, peserta diperbolehkan tidak menggunakan roll-up banner.

4) Pada tingkat nasional, peserta wajib menggunakan roll-up banner di sisi kanan peserta
sesuai dengan desain yang disediakan oleh Puspresnas.

5) Sekolah atau Dinas Pendidikan Provinsi diharapkan dapat memfasilitasi pembuatan roll-
up banner.

6) Perekaman video dilakukan dengan posisi kamera statis yang memperlihatkan
keseluruhan gitar, kedua tangan dan wajah peserta.

7) Perekaman video permainan gitar dari awal hingga akhir boleh dilakukan di rumah,
sekolah atau tempat lainnya.

8) Perekaman video dari awal sampai akhir sepenuhnya dilakukan dengan sepengetahuan
orangtua/wali.

9) Karya direkam tanpa ada jeda suntingan (kontinyu).

10) Durasi maksimal setiap karya dihitung sejak gitar berbunyi sampai berhenti berbunyi.
Kelebihan durasi akan berakibat pada pengurangan nilai.

11)  Format file video minimal MP4 (kualitas HD dengan resolusi 720p).

12)  Hasil rekaman video dan audio diusahakan terlihat dan terdengar jelas.

13) Penggunaan mikrofon eksternal saat perekaman untuk memperkuat bunyi gitar
diperbolehkan, namun suara gitar harus tetap natural/asli. Tidak diperbolehkan
menyunting audio dengan melakukan equalizing atau menambahkan efek seperti
reverb, delay, echo, dan lainnya. Pelanggaran akan berakibat pada pengurangan nilai.

14)  Perekaman dengan kabel (plug-in) ke amplifier tidak diperbolehkan.

15) Peserta tidak boleh memperkenalkan diri secara lisan atau memberi pengantar/penutup
sebelum atau sesudah memainkan gitar.

16) Peserta tidak diperbolehkan menambahkan sumber suara selain suara gitar akustik yang
dimainkan, baik berupa rekaman iringan musik, vokal, maupun alat musik lain pada
proses perekaman.

17)  Nama file video harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta,
nama sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: GITAR SOLO_Jessica Anastasya_
SMAN 1 Manokwari_Kabupaten Manokwari_Papua Barat).
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18) Video diunggah ke https://youtube.com dengan klik pilihan “unlisted” pada menu
“visibilitas”. (lihat tutorial pada laman seleksi FLS2N)

19) Tautan (link) video YouTube dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n

f. Kriteria Penilaian

NO  ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

Pengaturan dinamika, tempo, artikulasi,

1 Musikalitas 40% A .
frasa, ekspresi musik

Presisi tala/stem, akurasi penjarian dan petikan, kualitas
tone/bunyi, tingkat kesulitan

2 Teknik 30%

Kreativitas pengolahan melodi, ritme, harmoni (ragam
3 Aransemen 20% chord, progresi chord, bas) serta timbre. Keselarasan
hasil aransemen dengan karakter/makna lagu

Kualitas artistik penyajian pertunjukan (showmanship),

4 Penampilan 10%
P 0 termasuk ekspresi wajah dan gerak tubuh.
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3. Bidang Monolog+ @‘
)

a. Pengertian

Monolog adalah pertunjukan yang hanya dimainkan oleh satu orang pemain dengan
menekankan pada keterampilan seni peran (keaktoran-akting). Seluruh unsur cerita
ditampilkan berdasarkan keterampilan pemain dalam memerankan tokoh yang
diceritakannya, baik dalam bentuk komedi maupun tragedi.

b. Tema

“Melalui kemampuan seni monolog diharapkan para siswa
memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap persoalan
bangsa.”

c. Persyaratan

1) Peserta tidak ditentukan berdasarkan jenis kelamin (putra atau putri).

2) Peserta wajib memilih satu naskah monolog yang telah disediakan oleh Puspresnas.

3) Peserta diizinkan mengenakan kostum, rias, peralatan penunjang akting (hand
property), dan ilustrasi musik yang tidak melanggar hak cipta (HAKI) untuk kebutuhan
pertunjukannya.

4)  Monolog dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan di rumah, sekolah atau tempat
yang memungkinkan terselenggaranya pertunjukan berdasarkan protokol kesehatan.

d. Ketentuan Teknis Karya

1) Karya peserta adalah video hasil rekaman monolog.

2) Pengambilan gambar dengan kamera statis untuk memperlihatkan aktor monolog.

3) Rekaman video dari awal sampai akhir sepenuhnya dilakukan dengan sepengetahuan/
seizin orangtua/wali.

4)  Durasi video rekaman minimal 10 menit dan maksimal 15 menit;

5) Kekurangan dan kelebihan durasi berakibat pada pengurangan nilai;

6) Peserta diperbolehkan menyunting naskah sesuai keperluan pertunjukan;

7)  Format file video MP4 (kualitas HD dengan resolusi 720p) dan perekaman video diambil

secara landscape atau horizontal.
8) Hasil rekaman tidak boleh direkayasa ulang/diedit (long take video);
9) Hasil rekaman audio visual harus terdengar dan terlihat jelas;
10) Peserta lomba tidak boleh memperkenalkan diri secara lisan atau memberi pengantar/
penutup sebelum atau sesudah adegan monolog;
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11) Peserta wajib menggunakan naskah monolog yang disediakan oleh panitia dan
dapat diunduh di laman sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

12)  Nama file harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta, nama
sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: MONOLOG_Samuel William_SMAN 1
Sorong Selatan_Kabupaten Sorong Selatan_Papua Barat);

13) Video diunggah ke https://youtube.com dengan klik pilihan ‘“unlisted” pada menu
“visibilitas”. (lihat tutorial pada laman seleksi FLS2N)

14)  Tautan (link) video YouTube dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

e. Kriteria Penilaian

NO  ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

. + Pemahaman isi naskah
Penafsiran Naskah . X
1 15% - Kejelasan penceritaan
Monolog ; "
- Kejelasan struktur dramatis

« Struktur emosi karakter
2 Karakter Peran 40% + Ketepatan penghayatan
« Keutuhan daya ekspresi

« Kejelasan artikulasi
3 Vokal 30% - Ketepatan pengucapan
+ Penguasaan tempo dan irama

« Kesatuan cerita dan tubuh
4 Gestikulasi 15% + Penguasaan panggung
« Keutuhan penampilan
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4. Bidang Tari Kreasi

<N

a. Pengertian

Tari merupakan ekspresi tubuh manusia yang diungkapkan melalui gerak. Oleh
karena itu, sifat, gaya, makna dan fungsi tari tidak dapat lepas dari masyarakat yang
menghasilkannya, dan berkaitan erat dengan lingkungan alam, adat istiadat, dan nilai-
nilai yang terkandung dalam masyarakat tersebut.

Tari kreasi pada FLS2N tahun 2021 ini merupakan tarian hasil kreativitas siswa yang
dikembangkan dari persoalan-persoalan yang dihadapi siswa pada saat masa pandemi
Covid-19 saatini. Tarian ini ditarikan oleh satu orang penari, boleh dilakukan oleh putra
maupun putri.

b. Tema

“Melalui kreativitas tari, siswa mampu menyampaikan pesan
tentang semangat memulihkan Indonesia dari dampak
pandemi saat ini.”

c. Persyaratan

1) Peserta tidak ditentukan berdasarkan jenis kelamin (putra atau putri).

2) Peserta harus menampilkan karya tari yang inovatif (terobosan baru) dan orisinal.

3) Peserta menggunakan kostum yang sesuai dengan tema, memiliki unsur “kedaerahan”
dan tidak harus pakaian/kostum tradisional lengkap, serta tetap memperhatikan etika,
kesopanan, dan kenyamanan saat menari.

4)  Gerakan tari dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan dirumah, sekolah, dan tempat
lain baik indoor maupun outdoor. (wajib mematuhi protokol kesehatan)

5) Karya tari adalah garapan hasil seleksi tingkat daerah, siswa sebagai koreografer
sekaligus penari pada karya tari tersebut.

6) Karya tari terpilih pada seleksi tingkat daerah boleh diperbaiki baik koreografi, teknis
pengambilan gambar maupun kualitas video untuk seleksi tingkat nasional. Sebelum
melakukan perbaikan karya, para peserta berhak mengikuti workshop koreografi dan
teknis pengambilan video yang dilakukan oleh juri tari kreasi.

7)  Musik karya tari merupakan karya baru yang tidak melanggar Hak Atas Kekayaan
Intelektual (HAKI).

8) Peserta wajib mengunggah deskripsi karya dalam bentuk PDF yang meliputi judul tari,
tema, sinopsis, ide musik, dan busana ke laman seleksi FLS2N.
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d. Ketentuan Teknis Karya

Karya peserta adalah video karya tari tunggal yang diciptakan dan ditarikan oleh peserta.
Video karya tari berdurasi minimal 4 menit dan maksimal 6 menit.

Kekurangan dan kelebihan durasi akan berakibat pada pengurangan nilai.

Musik pengiring tari menggunakan format MP3 dengan kualitas baik.

Pengambilan gambar dilakukan dengan satu kamera (statis atau bergerak) agar seluruh
tubuh penari terlihat utuh sepanjang tarian. Pengambilan video dalam bentuk close up
untuk kebutuhan transisi diperbolehkan.

Format file video MP4 (kualitas HD dengan resolusi 720p) dan perekaman video diambil
secara landscape atau horizontal.

Hasil rekaman karya tidak boleh direkayasa ulang.

Hasil rekaman audio visual harus bisa didengar dan dilihat dengan jelas.

Peserta wajib mencantumkan teks pada video karya yang mencakup nama koreografer
dan asal provinsi.

Peserta lomba tidak boleh memperkenalkan diri secara lisan atau memberi pengantar/
penutup sebelum atau sesudah menari.

Nama file harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta, nama
sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: TARI KREASI_Gatot Suryanto_SMAN 1
Tuban_Kabupaten Tuban_Jawa Timur).

Video diunggah ke https://youtube.com dengan klik pilihan unlisted atau “tidak publik”
pada menu "visibilitas” (lihat tutorial pada laman seleksi FLS2N)

Tautan (link) video YouTube dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

e. Kriteria Penilaian

NO ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN
1 Gagasan 25% Orisinalistas dan relevansi
2 Garapan 35% Kreativitas dan inovasi
N Keserasian antara gagasan, gerak, musik, tata rias,
3 Penyajian 40% )
busana, dan penguasaan ruang atau tempat menari x
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3. Bidang Vokal Solo*

a. Pengertian

Menyanyi solo (vokal solo) adalah bernyanyi tunggal dengan teknik vokal yang baik
dengan mengedepankan ekspresi, improvisasi, dan interpretasi sesuai karakteristik lagu.

b. Tema

“Melalui seni vokal solo, siswa mengembangkan potensi diri
untuk mencapai prestasi yang unggul dan membangkitkan
semangat dalam upaya pemulihan negeri dari dampak
pandemi.”

c. Persyaratan

Peserta terdiri dari dua kategori, yaitu kategori putra dan kategori putri.

Peserta mengenakan kostum yang mengandung unsur kedaerahan (bukan pakaian
tradisional) dengan memperhatikan unsur kenyamanan, etika dan kesopanan.

Peserta menyanyikan 1 lagu daerah setempat dan 1 lagu dari 3 pilihan yang sudah
ditentukan oleh Puspresnas.

Pada tingkat nasional, peserta dapat mengubah/mengganti materi lagu pilihan
maupun daerah yang sebelumnya disertakan dalam lomba tingkat daerah dengan tetap
memilih dari 3 lagu pilihan yang telah ditetapkan oleh Puspresnas.

Peserta WAJIB menggunakan musik pengiring (minus one) sesuai lagu pilihan yang
dapat diunduh dari laman sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/.
Peserta yang tidak menggunakan musik pengiring (minus one) yang telah disediakan
oleh panitia maka peserta akan didiskualifikasi.

Peserta dapat menyanyikan lagu dengan nada dasar standar dan dapat dinaikkan atau
diturunkan 1 (satu) nada.

Peserta wajib mengunggah sinopsis (berisi judul, lirik, dan latar belakang) lagu daerah
setempat.

Musik pengiring (minus one) untuk lagu daerah dibuat sendiri oleh masing-masing
peserta. Sekolah atau Dinas Pendidikan Provinsi diharapkan dapat memfasilitasi
pembuatan minus one lagu daerah;

Perekaman penampilan vokal solo dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan di
rumah, sekolah, atau tempat lainnya dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.
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d. Ketentuan Teknis Karya

Karya peserta adalah video hasil rekaman penampilan vokal solo.

Pada seleksi tingkat daerah, peserta disarankan menggunakan backdrop sesuai dengan
desain yang disediakan oleh Puspresnas. Namun, jika tidak memungkinkan, peserta
diperbolehkan tidak menggunakan backdrop.

Untuk tingkat nasional, peserta wajib menggunakan backdrop sesuai dengan desain
yang disediakan oleh Puspresnas.

Sekolah atau Dinas Pendidikan Provinsi diharapkan dapat memfasilitasi pembuatan
backdrop.

Pengambilan gambar dilakukan dengan kamera statis yang memperlihatkan penyanyi
secara menyeluruh.

Rekaman video dari awal sampai akhir sepenuhnya dilakukan dengan sepengetahuan
dan seizin orangtua/wali.

Kedua lagu direkam sekaligus dalam satu video (kontinyu) tanpa ada jeda suntingan.
Lagu pilihan ditampilkan lebih dahulu.

Peserta diperkenankan menggunakan pelantang suara (microphone).

Durasi video rekaman untuk dua lagu maksimal 10 menit.

Kelebihan durasi berakibat pada pengurangan nilai.

Format file video minimal MP4 (kualitas HD dengan resolusi 720p) dengan posisi
perekaman video horizontal (landscape).

Hasil rekaman video tidak boleh direkayasa ulang/diedit (long take video).

Hasil rekaman audio vokal tidak boleh direkayasa ulang melalui proses melodyne/
autotune maupun proses editing vokal lainnya.

Hasil rekaman audio visual harus terdengar dan terlihat jelas (lihat video tutorial pada
laman seleksi FLS2N).

Peserta lomba tidak boleh memperkenalkan diri secara lisan atau memberi pengantar/
penutup sebelum atau sesudah bernyanyi.

Peserta membuat folder pada google drive dengan keterangan yang mencakup unsur
berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta, nama sekolah, kabupaten/kota, dan
provinsi (contoh: VOKAL SOLO PUTRI_Anna Maria_SMAN 1 Labuan Bajo_Kabupaten
Manggarai Barat_Nusa Tenggara Timur).

Perhatikan akses pada folder google drive harus dapat dilihat publik/tidak diprivasi.
(lihat video tutorial pada laman seleksi FLS2N)

Tautan (link) google drive dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/



e. Materi Lomba

Lagu Pilihan Vokal Solo

Putra:

1. Penantian Berharga - Rizky Febian
2. Malaikat Juga Tahu - Glenn Fredly
3. Terlalu Lama Sendiri - Kunto Aji

Putri:
1. Sebuah Rasa - Agnes Monica
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2. Mungkin Hari Ini Esok atau Nanti - Anneth Delliecia

3. Moving On - Andien

f. Kriteria Penilaian

NO ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

Ketepatan nada dari awal hingga akhir, kualitas nada

1 Materi Suara 20% tinggi dan nada rendah, dan kualitas kejernihan
suara/bersih.
Penggunaan register vokal yg menyeluruh, pernapasan,
artikulasi (pengucapan), irama yang dinyanyikan sesuai

2 Teknik 30% (pengucapan) yang .y Y -
dengan aksen/tekanan lagu, memulai dan mengakhiri
lagu.

3 Penghayatan 20% Kete.;_)atan tempo, kesesuaian sya|r.d.e.n.gan dinamika,
penjiwaan lagu, dan pemahaman isi lirik lagu.

4 Penampilan 10% Penguasaan panggung, kerapian, kewajaran.
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B. SENI PENCIPTAAN '
N )

1. Bidang Desain Poster
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a. Pengertian

Poster adalah media informasi untuk menyampaikan pesan sosial, kultural, dan edukasi
secara persuasif agar khalayak sasaran bersikap dan bertindak sesuai dengan isi pesan
yang disampaikan. Isi pesan poster diolah secara kreatif melalui bahasa verbal dan/atau
visual yang ditata dalam kaidah desain yang tepat sehingga relevan dengan masalah
yang ingin dipecahkan.

b. Tema

“Melalui Desain Poster, siswa mampu menyerukan pesan spirit
kebangkitan mental remaja dari kondisi yang kontra produktif
terhadap kemajuan bangsa.”

¢. Tujuan

Meningkatkan apresiasi siswa terhadap medium poster sebagai sarana komunikasi dan
persuasi publik.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan, daya nalar kritis melalui
bahasa visual dan verbal yang efektif, komunikatif, dan estetik dalam menyampaikan
pesan sosial.

Meningkatkan kemampuan kreatif dan keterampilan teknis dalam membuat desain
poster.

Memperkuat kemampuan siswa untuk berprestasi di era globalisasi.

d. Ketentuan Teknis Karya

Penciptaan karya poster dilakukan di rumah, sekolah, atau tempat lainnya.

Poster dibuat menggunakan teknik digital, bukan manual.

File poster yang diunggah berukuran A3, dalam posisi vertikal/tegak (portrait), format
high quality print PDF, dan maksimal sebesar 5 MB.

Desain poster/karya disertai penjelasan tentang konsep yang mendasarinya.

Konsep karya diketik dengan jenis huruf calibri, ukuran font 12pt, 1 spasi, dan maksimal
500 kata dalam format pdf diunggah pada laman seleksi FLS2N.

Nama file harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta,
nama sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: DESAIN POSTER_Anggrekbulan
Puspapesona_SMA Taruna Bakti_Kota Bandung_Jawa Barat)
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Mengungggah karya ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

e. Kriteria Penilaian

URAIAN

BOBOT

NO

ASPEK YANG DINILAI

+ Kemampuan menuangkan gagasan yang sesuai
dengan tema.

« Kemampuan menciptakan konsep yang orisinil dan
unik.

1 Gagasan 60%

« Kemahiran dalam mengolah unsur visual (gambar,
2 Keterampilan 40% huruf, warna, dan komposisi).
- Penguasaan teknik visualisasi.

f. Soal Lomba Tingkat Daerah

Gambaran persoalan:

Sebagaidampakdari mewabahnya Covid-19 diberbagaidaerah diIndonesia, pemerintah
menerapkan PSBB. Sejak itulah gaya dan pola hidup kita mulai berubah. Hal itu dapat
dilihat dari ilustrasi berikut.

Sebelum pandemi Saat pandemi

Bisa pergike manapun, jalan-jalan, bertemu dengan Diam dirumah dan menghindari bertemu fisik dengan
teman-teman orang lain

Tidak perlu memakai perlengkapan atau menjaga jarak  Memakai masker, jaga jarak & melakukan pencegahan
dan kontak fisik penularan

Menjaga kebersihan & kesehatan tubuh: cucitangan,
mandi teratur, minum vitamin, istirahat & olahraga
teratur

Tidak secara khusus memperhatikan atau cenderung
cuek terhadap kebersihan & kesehatan tubuh

Sekolah, bergaul, beribadah secara fisik Sekolah, bergaul, beribadah, secara daring/online

Lebih sering keluar/berkumpul dengan teman-teman  Jadi lebih banyak waktu bersama keluarga

Tidak terlalu memperhatikan keluarga Membantu orang tua/kakak/adik

Itulah sebagian dari pola hidup “New-normal”. Namanya saja kebiasaan baru, jadi akan
menimbulkan rasa kehilangan, kesal, sedih, karena “biasanya tidak begitu” Yang dulu
bisa jalan-jalan dengan teman, sekarang hanya bisa secara daring/online, yang dulu
tidurnya larut malam, kini tidak bisa lagi, demi menjaga kesehatan.

Campur-aduknya perasaan yang timbul di masyarakat akibat pandemi ini diteliti
oleh Dr. Agung Eko Budiwaspada dan Dr. Alvanov Zpalanzani Mansoor* berdasarkan
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teori Elisabeth Kubler-Ross tahun 1969 ada 7 tahap yang terjadi.

1. Shock/terguncang: masyarakat kaget saat diumumkan adanya korban Covid diIndonesia.
2. Denial/pengingkaran: menolak percaya bahwa pandemi ini bisa terjadi di Indonesia.
3. Frustration-Anger/frustrasi-kemarahan: frustrasi & marah karena tidak bisa menyangkal

dan mulai menyalahkan pihak lain bahkan dirinya sendiri.
4. Depression/depresi: merasa tak berdaya akhirnya timbul kesedihan yang mendalam.

v

Experiment/percobaan: mulai mencari solusi dan beradaptasi dengan kondisi &

kebiasaan baru.

6. Decision-Realization/keputusan: akhirnya menerima keadaan dan mau menjalani
kebiasaan baru.

7. Integration/integrasi: masyarakat sudah benar-benar menjalani kebiasaan baru tanpa

mengeluh lagi.

Soal Lomba FLS2N Tingkat Daerah Tahun 2021

Berdasarkan gambaran persoalan di atas, buatlah sebuah desain poster sebagai salah satu
media kampanye sosial untuk mengajak generasi muda Indonesia menerapkan pelajaran
positif yang didapat selama masa pandemi Covid-19 menjadi gaya hidup baru yang lebih
bermakna.

Poster dibuat dengan memperhatikan creative brief berikut ini:

N\/Z Why (mengapa kita harus melakukan kampanye sosial ini?)

Kedatangan masa kebebasan pasca pandemi bisa disambut dengan Hedonia, tapi
bisa juga terjadi Hedonic Treadmill. Emosi seseorang yang mengalami naik-turun
terus-menerus, tingkat kebahagiaannya cenderung menjadi stabil: tidak senang yang
berlebihan, juga tidak sedih yang berlebihan. Ini yang dimaksud dengan Hedonic
Treadmill (Brickman dan Campbell, 1971). Seperti seseorang yang berlari di tempat
menggunakan treadmill (alat olah raga yang ada di pusat kebugaran), tapi treadmill-nya
berbentuk lingkaran seperti untuk hamster, berputar ke atas, ke bawah, senang-sedih,
naik-turun terus-menerus.

Jadi perayaan suka cita besar terbebas dari karantina yang merenggut kebebasan
sangat mungkin berubah menjadi netral dan biasa-biasa saja, bukan perayaan dan
kesenangan berlebihan. Dalam jangka panjang, kenangan pandemi Covid-19 akan
mendorong terbentuknya gaya serta nilai-nilai hidup baru juga di antara generasi muda.
Para siswa yang dulu menghabiskan waktu di kelas kini bisa bersosialisasi lebih luas di
luar kelas. Karantina mandiri di rumah menjadi penyambung jurang hubungan antar
generasi, antara mereka dan orang tua. Mereka adalah generasi baru produk pandemi
Covid-19. Di pasca-pandemi, mereka diharapkan tidak hanya berhenti pada selebrasi
kebebasan, tetapi setelah mengalami Hedonic Treadmill dan merenungkannya, mereka
diharapkan menjadi lebih bijak dan dapat melestarikan hal-hal positif yang terbentuk
selama pandemi menjadi sebuah gaya hidup new normal yang lebih bermakna.

39

J,




N/

5

$

-

s 8

| Puspresnas

Who (kepada siapa poster kita berbicara, dan apa yang kita ketahui
tentang mereka?)

Desain poster dirancang bagi teman-teman kita seluruh pelajar SMA di Indonesia. Kita
sebaiknya menyadari bahwa para pelajar SMA seperti kita ini adalah pribadi-pribadi
yang masih mencari identitas diri, dan masih berubah-ubah.

Mudah sekali dipengaruhi oleh media dan lingkungan sekitarnya, termasuk ajakan untuk
bersenang-senang dan melampiaskan kesenangan berlebihan (Hedonia) khususnya
setelah masa pandemi Covid-19 berakhir.

What (apa yang kita ingin untuk mereka pikirkan dan lakukan setelah
melihat poster kita?)

Kita tidak ingin mereka merayakan kebebasan dengan perayaan yang berlebihan dan
tidak peduli terhadap orang lain yang kesusahan dan menjadi korban Covid-19. Kita
ingin mereka selepas pandemi ini mereka melakukan hal-hal positif dari nilai-nilai yang
didapat selama ini dan memiliki gaya hidup new normal yang lebih bermakna.

How (Bagaimana kita harus menyampaikan pesan tersebut dalam
poster?)

"Kawan, dimasa new-normal kelak, berhentilah bersikap hedon dan tidak peduli,ambillah
pelajaran positif selama masa pandemi, dan melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi
diri sendiri, lingkungan, dan masyarakat.”

Mengapa mereka harus percaya dengan apa yang kita sampaikan?

Mereka akan percaya kalau kita yang menyampaikan, karena kita adalah bagian dari
mereka. Sepanjang kita tidak menggurui, tidak mengintimidasi, atau sok tahu. Oleh
karena itu, poster yang kita desain tidak hanya menarik perhatian, komunikatif, dan
persuasif, tapi harus kreatif dan simpatik.

Untuk tingkat nasional, akan diberikan soal baru pada saat lomba.

Sumber:
Budiwaspada, A.E dan Alvanov Zpalanzani Mansoor (2020), “Pemodelan Strategi
Kampanye Sosial Pasca Pandemi Covid-19 Berbasis 7 Fase Kubler," Jurnal Desain Vol.
7 No. 3, pp 207-222.

Selamat Berkarya!
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2. Bidang Film Pendek x \
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a. Pengertian Film Pendek

Pengertian Film

Seni Film adalah seni bercerita (dramatik) yang menggunakan teknologi media rekam
agar penonton lebih memasuki rasa (mood) ke dalam cerita melalui media pandang
dengar (audio visual) dengan kaidah sinematografis. Dalam penggarapannya seni film
memiliki keahlian yang beragam dengan profesi lebih dari 150 bidang kerja pada industri
film, televisi, dan multimedia. Bidang tersebut mencakup beberapa keahlian berikut.

Penulisan Skenario Film
Penyutradaraan Film
Sinematografi

Tata Suara Film

Tata Artistik Film

Editing Film

Manajemen Produksi Film

44444

Media Rekam adalah alat yang dapat menyimpan unsur-unsur teks, gambar, imaji
maupun suara yang ditangkap baik melalui kamera, mikrofon, maupun komputer.
Sinematografi adalah ilmu terapan yang membahas teknik penangkapan imaji untuk
membangun makna, kesan, dan rasa (mood). Selain itu, sinematografi memiliki
kemampuan menyampaikan ide dan cerita. Dengan kata lain, sinematografi adalah seni
dan teknologi fotografi gambar bergerak, bukan hanya sekadar merekam, melainkan
juga mencipta rasa dramatik cerita (look & mood) kepada penontonnya.

Film Pendek

Film pendek adalah film naratif yang berdurasi pendek dan bercerita secara lugas dan
singkat. Film ini menampilkan satu situasi yang terjadi dalam kehidupan tokoh atau
subjek tertentu yang mencerminkan tema.

Film Fiksi dikenal sebagai film yang memiliki alur cerita dan konflik, digerakkan oleh
tokoh yang memiliki motif (alasan) tertentu. Tokoh ini kemudian ‘'membawa’ penonton
masuk ke dalam sebuah situasi atau peristiwa.

Dalam FLS2N ini yang dilombakan yaitu film fiksi pendek berupa Micro Movie. Micro
movie adalah perkembangan seni film dari tumbuhnya koneksi internet yang dapat
diakses secara global pada media sosial, dengan durasi lebih singkat.
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b. Tema

“Melalui cipta film, kita tingkatkan kepedulian terhadap
pemulihan negeri demi Indonesia yang lebih maju.”

¢. Tujuan

Menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya sumber daya manusia yang tegar
dalam menghadapi segala rintangan melalui media film.

Menggugah masyarakat, terutama generasi muda, agar kritis terhadap pentingnya
pemulihan jiwa, raga dan rasa untuk memajukan dan menguatkan bangsa melalui
media film.

Menyebarkan dan menularkan nilai-nilai daya juang secara luas dengan media film.

d. Ketentuan Teknis Lomba

Penciptaan karya film fiksi dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan di rumah,
sekolah, atau tempat lainnya yang diizinkan (wajib mematuhi protokol kesehatan).
Penciptaan karya film dari awal sampai akhir sepenuhnya dilakukan dengan
sepengetahuan orangtua/wali

Setiap sekolah hanya boleh mengirim 2 peserta.

Kedua peserta membagi kerja seperti Penulisan Skenario Film, Penyutradaraan Film,
Sinematografi, Tata Suara Film, Tata Artistik Film, Editing Film, Manajemen Produksi
Film menyesuaikan kemampuan. Peserta dapat melibatkan tim pendukung selama
proses produksi sesuai dengan protokol Covid-19 dengan sepengetahuan pendamping
sekolah.

Nama file video harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta,
nama sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: FILM PENDEK_Steven Anderson_
SMAN 2 Cibinong_Kabupaten Bogor_Jawa Barat)

Video diunggah ke https://youtube.com dengan meng-klik pilihan “unlisted” pada menu
“visibilitas”.

Tautan (link) video YouTube dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

e. Ketentuan Teknis Karya

Kriteria Karya

Karya merupakan micro movie dengan cerita fiksi sederhana yang menyentuh dari
sebuah perjuangan, konten berdurasi maksimal 3 (tiga) menit tanpa pembicaraan/
speech (dialog, narasi, monolog, voice over, dan direct address);

Film mengandung saran, imbauan, seruan, dan solusi sesuai dengan tema lomba;
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Film tanpa dialog harus menarik, komunikatif secara universal, dan inspiratif;

Film tidak menampilkan pornografi, tidak menyinggung SARA (suku, agama, ras, dan
antar-golongan), dan tidak bias gender;

Film menyajikan unsur keindahan dengan mempertimbangkan aspek teknis
sinematografis, naratif visual, artistik, pengadeganan, audio, dan editing;

Penyajian film harus menggunakan urutan sebagai berikut:

(1) starting: Logo Provinsi (maksimal 6 detik);

(2) opening: Judul Karya (sesuai waktu pembacaan);
(3) content (Isi Film): Maksimal 3 menit;

(4) fade out;

(5) closing: Maksimal 30 detik

Credit Title (Nama Pemain dan Tim Produksi di rumah saja)

Ucapan Terima kasih/Dedikasi

Imposing Copyright FLS2N 2020 — Pusat Prestasi Nasional

Blank
Karya yang dilombakan belum pernah diikutsertakan dalam kompetisi/lomba film
pendek yang lain.

Spesifikasi Teknis

Pembuatan film menggunakan kamera digital video (DSLR, Handy-Cam, GoPro, dsb.) atau
gadget jenis lainnya yang menggunakan format FHD (Full High Definition-1920 x 1080,
25Fps);

Konten film berdurasi maksimal 3 (tiga) menit dengan premis cerita yang sudah
ditentukan;

Film tidak menggunakan footage dan stock-shot gambar serta musik yang dibuat oleh
orang di luar anggota tim;

Penggunaan musik/lagu dalam film harus seizin pemilik hak cipta, kecuali musik/lagu
yang sudah masuk public domain dan tercantum pada credit title;

Pembingkaian horizontal (aspect ratio) penuh/full frame tanpa letterbox maupun pillar;
Master video untuk tingkat provinsi menggunakan resolusi untuk daring (online). Hasil
akhir film berformat Mpeg4 (MP4, H-264), Image size minimal 1080 x 720 HD, 25 Fps,
Audio stereo Rate 48000 Khz size 16 bit, dengan Aspect Ratio 16:9.

Dokumen Pendukung Karya (dalam format pdf)

Konsep pembuatan film yang mencakup ide pokok, film statement, sinopsis dan
skenario;

Daftar peralatan serta data teknis;

Ddaftar pendukung dalam posisi tim produksi;

Konsep pembuatan film diketik dengan jenis huruf Times New rRoman, ukuran font
12pt, 1 spasi;
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Dokumentasi proses produksi dalam bentuk foto di belakang layar (behind the scene);
File dokumen pendukung/sinopsis karya wajib diunggah ke laman seleksi FLS2N.

f. Lomba di Tingkat Nasional Secara Daring

Peserta wajib membuat cerita yang lebih menyentuh dengan spesifikasi minimal pada
ketentuan teknis. Produksi dilakukan LANGSUNG pada saat lomba.

Panitia/Juri menentukan premis cerita yang akan menjadi dasar skrip yang didesain
setiap peserta dengan tahapan sebagai berikut.

Workshop produksi secara daring berisi tentang penjelasan sistem produksi dan premis
cerita untuk diterjemahkan ke dalam bahasa pandang dan dengar (sinematografis).
Rapat teknis presentasi dari peserta berupa ide menjadi treatment hingga skenario.
Pada proses praproduksi, tim peserta membuat desain produksi.

Desain produksi berisi sinopsis, treatment, skenario, dan shotlist.

Tim juri menilai kesesuaian dokumen desain produksi dengan karya akhir dengan sistem
wawancara sesuai dengan jadwal urutan peserta yang telah ditentukan.

Produksi karya di tingkat nasional dilakukan LANGSUNG pada saat lomba. (dilakukan di
daerah masing-masing).

d. Kriteria Penilaian

NO  ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

. . Aspek standar teknis kualitas naratif pandang dengar,
Kesesuaian antara isi dan )
1 30% kekuatan dan kesesuaian tema dengan pesan yang
tema ) ) e
disampaikan lewat hasil film

Aspek kreativitas dalam penggunaan teknik film (visual,
2 Kreativitas 40% audio, teknik pengadeganan, editing, special effect)
yang mendukung kualitas naratif visual

Aspek keindahan (estetika) menggunakan kaidah

3 Keindahan/estetika karya 30% . §
sinematografi
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3. Bidang Kriya ‘
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a. Pengertian

Kriya adalah karya rupa tiga dimensi yang bersifat eksklusif yang berkarakter, bernilai
craftsmanship, unik, dan estetis. Lomba kriya mementingkan gagasan (konsep), fungsi,
bentuk, dan gaya. Pembuatan kriya menekankan metode kerja dan teknik keterampilan
yang akan menghasilkan karya yang unik. Keunikan tersebut dapat dimunculkan melalui
ukuran, teknik pengerjaan, craftsmanship, pemilihan dan penyatuan material. Hasil akhir
karya kriya harus dapat dinikmati melalui sense (indra) manusia.

b. Tema

“Melalui seni kriya, siswa mampu menghasilkan karya dalam
upaya pemulihan negeri dari dampak pandemi.”

c. Materi Lomba

Berdasarkan tema tersebut, materi lomba berupa pengembangan produk kriya dengan
tingkat eksplorasi tinggi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena
globalisasi melalui media sosial saat ini memungkinkan produk kriya berbasis tradisi
lokal menjadi karya unggulan yang dapat berperan dalam upaya pemulihan negeri dari
dampak pandemi. Pada tahun ini, peserta akan membuat produk keseharian yang
dieksplorasi secara tak terbatas dan menuntut kualitas, kerapian, serta ketelitian yang

tinggi.
d. Tujuan

Menggali potensi bakat siswa untuk membuat karya kriya yang siap bersaing di tingkat
nasional dan internasional.

Memperkaya keragaman kriya di Indonesia (genius local) sebagai modal dasar ketahanan
bangsa Indonesia.

e. Ketentuan Teknis Karya

Pembuatan karya kriya dapat peserta lakukan di rumah, sekolah, atau tempat lainnya
(dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan).

Pembuatan karya kriya yang dilakukan dari awal hingga akhir harus dengan
sepengetahuan/seizin orangtua/wali.

Peserta bebas memilih produk keseharian yang diinginkan misalnya: aksesori,
cenderamata, produk interior, fashion, mainan, dan sebagainya.
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Bahan dasar bisa berasal dari material alam seperti: kayu, bambu, rotan, batok kelapa,
ruyung, kulit, akar, tulang, dan sebagainya, bisa juga menggunakan bahan logam seperti:
kawat, kaleng, sendok, dan sebagainya.

Peserta tidak diperbolehkan menggunakan bahan yang tidak sesuai dengan norma dan
peraturan yang berlaku.

Peserta yang menggunakan peralatan dan material berbahaya harus memakai
perlengkapan sesuai dengan standar keamanan dan keselamatan kerja (masker, sarung
tangan, kacamata, dsb).

Karya dibuat dengan tingkat craftsmanship dan detail yang tinggi, maksudnya adalah
karya mencerminkan kesungguhan, kerapihan, konsep/ide, proses dan hasil akhir jelas.
Volume ukuran karya kurang lebih 30 x 30 x 30 cm.

Peserta membuat satu video berdurasi maksimal 5 menit yang berisi presentasi tentang
konsep, bahan, alat, proses kerja (timelapse), teknik yang digunakan, dan hasil akhir karya
kriya.

Pembuatan video dilakukan dengan mempertimbangkan pencahayaan, sudut pandang,
fokus, dan audio yang baik.

Format file video MP4 (kualitas HD dengan resolusi 720p) dan perekaman video diambil
secara landscape atau horizontal.

Nama file video harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta,
nama sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: KRIYA_Bernadeta_SMAN 3
Bandung_Kota Bandung_Jawa Barat).

Video wajib diunggah ke https://youtube.com dengan meng-klik pilihan “unlisted” pada
menu “visibilitas”.

Tautan (link) video YouTube dimasukkan (insert) ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

f. Lomba di Tingkat Nasional Secara Daring
Peserta di tingkat nasional produksi karya dilakukan LANGSUNG pada saat lomba.

d. Kriteria Penilaian

\[e] ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

1 Orisinalitas 20% Memiliki unsur kebaruan dan keaslian karya

2 Keunikan 20% Memiliki karakter yang khas

3 Estetika 20% Memiliki keindahan bentuk

4 Crafting 20% Memperlihatkan kerapian, ketelitian, dan ketepatan

5 Fungsional 20% Memperlihatkan kesesuaian konsep dengan hasil karya
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4. Bidang Komik Digital
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a. Pengertian

Komik merupakan media bercerita yang memanfaatkan narasi visual dan/atau narasi
tekstual secara berurutan. Oleh sebab itu, komik dapat dimasukkan ke dalam rumpun
sequential art (seni berurutan). Komik dapat memunculkan gambar-gambar yang ter-
juxtaposition (berurutan tetapi tidak linier), sehingga membentuk satu narasi melalui
susunan dari serangkaian panel.

Cerita komik memiliki bermacam genre yang berasal dari imajinasi, fantasi, pengalaman
hidup, biografi, catatan perjalanan, IPTEKS, dan lain-lain. Selain bercerita, komik juga
berkisah melalui eksplorasi sekuens visual yang dibangun atas elemen karakter, setting
(latar tempat, waktu, dan peristiwa), serta efek visual lainnya seperti balon kata dan efek
suara.

Komik digital adalah transformasi dari komik konvensional (on surface media) menjadi
komik digital (on screen media) dengan adanya perubahan pada tata bahasa rupa (visual
grammar, visual vocabulary, dan metode produksi).

b. Tema

“Seni Pulihkan Negeri, Komik Pulihkan Insani.” melalui komik
diharapkan siswa dapat memberikan kontribusi dalam menyampaikan pesan pada
sesama serta lingkungannya untuk bersikap positif dalam menjalani adaptasi kebiasaan
baru “new normal” dengan cara jenaka dan serius tapi santai untuk meningkatkan
imunitas kelompok atau herd immunity.

c. Ketentuan Teknis Karya

Penciptaan karya komik dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan di rumah, sekolah,
dan tempat lainnya (wajib mematuhi protokol kesehatan).

Penciptaan karya komik dari awal sampai akhir sepenuhnya dilakukan dengan
sepengetahuan orangtua/wali.

Peserta dapat menggunakan gawai/gadget (laptop, smartphone, tablet dll) yang sesuai
dengan kebutuhan/kenyamanan masing-masing untuk membuat karya komik digital.
Karya komik mengandung kekayaan kearifan lokal Indonesia.

Cerita yang disajikan dapat berupa kumpulan cerita pendek atau sebuah cerita utuh.
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Format komik yang diperbolehkan ada dua macam: Format scroll comic  (komik
memanjang secara vertikal) yang diperuntukkan bagi platform webtoon, atau format
komik box panel (komik dengan panel bujursangkar atau persegi) yang diperuntukkan
bagi platform Instagram. Peserta dapat memilih format komik yang hendak dibuat.
Ketentuan untuk komik format webtoon: kanvas/bidang gambar yang digunakan
lebar 800 pixel dan tinggi maksimal 20.000 pixel format jpeg 150 dpi. Total karya yang
dikumpulkan adalah satu file PDF yang terdiri atas minimal 10 panel komik.

Ketentuan untuk komik format Instagram: kanvas/bidang gambar yang digunakan lebar
2048 pixel dan tinggi 2048 pixel untuk satu file format jopeg 150 dpi. Total karya yang
dikumpulkan adalah minimal 12 gambar yang dikompilasi dalam satu file PDF.

Font yang digunakan: anime ace/ laffayette comic pro yang dapat diunduh secara gratis;
Gaya gambar dan teknik pewarnaan karya dibebaskan.

Isi komik ditujukan bagi pembaca remaja, penyajian dan bahasa yang digunakan dapat
disesuaikan dengan target audience.

Karya wajib digambar oleh peserta, tidak boleh menggunakan foto, template, stock
photo, clip art dan yang sejenis.

Peserta wajib menyertakan dokumen pendukung berupa :

a. foto sketsa storyboard

b. foto sketsa salah satu panel/halaman komik

C. foto komik yang sedang diwarnai

d. foto proses berkarya (dipotret oleh orang lain seperti keluarga).

Nama file karya harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta,
nama sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: KOMIK DIGITAL_Putra Nagara_
SMAN 1 Waingapu_Kabupaten Sumba Timur_Nusa Tenggara Timur)

d. Kriteria Penilaian

NO ASPEK YANG DINILAI BOBOT URAIAN

1 Tema 20% Kesesuaian antara kisah yang dibangun dengan tema.

+ Kreativitas membangun alur, jalinan, dan kelogisan
relasi antar-elemen dalam karya.

2 Narasi 20% « Kesesuaian bahasa dengan konten dan konsep karya
serta keterbacaan (penggunaan dan penyusunan panel
dalam membangun sekuens).

Keunikan gagasan dalam penceritaan maupun

3 Kreativitas & orisinalitas 30% . )
kesesuaian konten dengan materilomba.

4 Estetika 30% Kualitas visual yang baik dan komunikatif.
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e. Soal Seleksi Tingkat Daerah

Peserta membuat komik yang mengangkat kisah masyarakat, pengusaha, remaja, dan
kelompok masyarakat lainnya dalam usahanya untuk bangkit, berjuang, berkembang,
dan bahkan membangun kisah sukses di periode adaptasi kebiasaan baru dalam
Indonesia Baru.

Peserta bisa memilih untuk menggambarkan bagaimana mereka menghadapi dampak
pandemi yang sudah lebih dari setahun di Indonesia ini, apa yang mereka hadapi dan
bagaimana mereka mensiasati halangan atau masalah yang timbul akibat pandemi
tersebut, misal bagaimana mereka menghadapi kebosanan karena tidak dapat
bersosialisasi dengan teman teman mereka yang biasa mereka temui di sekolah, atau
mensiasati belajar dengan metode daring tapi dapat tetap menyenangkan.

Peserta dapat memilih salah satu dari topik di bawah ini.

1) Komik yang menceritakan keseharian siswa dan bagaimana mereka menyikapi kebiasaan
baru yang berlaku, belajar daring, kegiatan baru di rumah selama daring (membantu ibu,
keluarga, dll), bersosialisasi dengan teman.

2) Komik yang menceritakan bagaimana umat beragama menyikapi Ibadah / hari besar
agama dengan keterbatasan kebiasaan baru, misal: puasa / lebaran tidak mudik,
silaturahmi daring, salat berjamaah yang berjarak, misa daring dan lain sebagainya.

3) Komik yang menggambarkan perubahan-perubahan yang unik dan menarik terkait
dengan kebiasaan baru sebagai akibat dari pandemi.

4)  Komikyang menggambarkan keseharian pengusaha kecil dan menengah yang berusaha
agar kegiatan ekonominya tetap berjalan dengan baik selama pandemi.

f. Pelaksanaan Tingkat Nasional

1) Technical meeting & workshop (2 minggu sebelum pelaksanaan tingkat nasional)

* Technical meeting & workshop akan dilakukan untuk peserta yang lolos ke
tingkat nasional.

* Technical meeting adalah penjelasan teknis serta pemberian tema final
lomba bidang komik digital.

+ Workshop adalah pembekalan dari para juri nasional berupa review karya

para finalis untuk meningkatkan kepekaan dalam merancang komik digital
dan kualitas karya final.

2) Hari Pengumpulan Karya
+ Finalis mengunggah karya dan dokumen visual lain pada waktu pelaksanaan
final yang ditentukan oleh panitia melalui tautan yang telah ditentukan oleh
panitia.
+ Juri Nasional menilai dan melakukan validasi karya berdasarkan dokumen
visual dan karya yang diunggah oleh finalis untuk kemudian menentukan
pemenang berdasarkan kriteria lomba yang sudah ditetapkan.
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Juri Nasional wajib membuat BAP (Berita Acara Pelaksanaan) dan catatan
selama penjurian setelah validasi dan penentuan pemenang.

Pengumuman pemenang tingkat nasional dilakukan pada penutupan acara
FLS2N tahun 2021.

++
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5. Bidang Cipta Lagu ‘ h
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a. Pengertian

Cipta lagu adalah seni menuangkan gagasan dalam bentuk komposisi lagu yang
mencakup elemen-elemen musik antara lain lirik, melodi, ritme, dan harmoni.

b. Tema

“Melalui Cipta Lagu, siswa mampu menyampaikan pesan
tentang semangat memulihkan Indonesia dari dampak
pandemi.”

c. Materi Lomba

Berdasarkan tema tersebut, materi lomba mencakup lagu yang mengandung semangat
kepemudaan, toleransi, empati, cinta tanah air, nasionalisme, keberagaman budaya
bangsa, inspirasi, dan motivasi dalam kaitannya dengan upaya memulihkan Indonesia
dari dampak pandemi.

d. Persyaratan

Karya harus orisinal (bukan plagiarisme), baik dari segi gagasan, proses, data, dan hasil.
Belum pernah diedarkan dan tidak sedang terikat kontrak dengan pihak mana pun.
Tidak pernah diikutsertakan dalam Festival/Lomba Cipta/Kompetisi Lagu yang lain.
Belum pernah dipublikasikan di media apa pun dengan cara dan bentuk apa pun.
Peserta wajib menandatangani surat pernyataan keaslian karya atas lagu yang
dilombakan.

Materi lomba (file, audio, dan partitur) akan diarsipkan dan menjadi milik Pusat Prestasi
Nasional.

Hak cipta lagu tetap sepenuhnya menjadi milik penulis/ pengarang lagu.

e. Ketentuan Teknis Karya

Lirik lagu sesuai dengan tema yang ditentukan dalam lomba cipta lagu dalam arti luas,
mempunyai relevansi dan menerapkan kearifan lokal serta budaya yang santun.

Lirik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Lirik lagu menggunakan bahasa yang santun serta tidak mengandung unsur SARA,
pornografi, dan bias gender.



| Puspresnas

Peserta mengirimkan file partitur lagu dalam bentuk not balok/not angka yang
ditulis manual atau menggunakan software/aplikasi pendukung (Sibelius/Finale dan
sejenisnya).

File partitur lagu yang diunggah memiliki resolusi 72 dpi, format PDF, dan tidak lebih
dari 5 MB.

Selain partitur lagu, peserta juga mengirimkan file teks lirik lagu dengan format PDF.
Rekaman lagu dalam bentuk audio (MP3 128kbps/High Quality audio).

Rekaman lagu harus dinyanyikan dengan iringan maksimal satu alat musik dan
dinyanyikan oleh penciptanya sendiri atau orang lain.

Proses perekaman lagu boleh menggunakan DAW (Garage Band ,Logic Pro, Pro Tools,
Cubase, Nuendo dan sejenisnya) atau direkam langsung menggunakan microphone
handphone dengan mengutamakan kejelasan vokal dan lirik lagu.

Lagu hanya bisa dinyanyikan oleh satu orang saja.

Lagu yang dilombakan adalah asli karya peserta bukan duplikasi dari karya orang lain
yang pernah dipublikasikan dalam hal melodi (rangkaian nada) dan lirik pada sebagian
frase lagu maupun seluruhnya.

Durasi lagu maksimal 4 menit (sudah termasuk Intro, Interlude dan Coda).

Kelebihan durasi berakibat pada pengurangan nilai.

Lagu diperbolehkan dalam bentuk binary (2 bagian/ABAB/AABA/AABB).

Struktur lagu terdiri dari bait dan refrain. Jika ingin menambahkan bridge dan coda
diperbolehkan.

Pencipta lagu diperbolehkan menentukan genre, bentuk lagu, tanda kunci, tempo, dan
dinamika yang diinginkan.

Peserta wajib menyertakan dokumen pendukung berupa surat pernyataan keaslian
karya dan file partitur lagu dalam bentuk PDF.

Nama file karya harus mencakup unsur berikut: bidang lomba, nama lengkap peserta,
nama sekolah, kabupaten/kota, dan provinsi (contoh: CIPTA LAGU_Sheila Purnama_
SMAN 1 Sorong_Kota Sorong_Papua Barat)

Mengungggah karya dan dokumen pendukung ke laman Pusat Prestasi Nasional, yakni
sma.pusatprestasinasional.kemdikbud.go.id/fls2n/

f. Kriteria Penilaian

NO URAIAN

ASPEK YANG DINILAI

BOBOT

« Keaslian karya
1 Orisinalitas 30% +Inovasi
« Kreativitas

+ Kemampuan menyampaikan unsur musikal dalam
sebuah lagu

« Keserasian

- Nilai estetis pilihan kata pada lirik lagu

2 Musikalitas 30%

+ Keindahan alur nada atau melodi
3 Teknik Komposisi 20% + Kesesuaian dengan lirik lagu
« Memiliki keterkaitan antar bagan/struktur lagu

4 Tema 20% « Kesesuaian isi lirik lagu dengan tema lomba
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A. PANITIA PUSAT

» Melakukan kordinasi dengan Pemerintah Provinsi melalui Dinas Pendidikan Provinsi.
Distribusi informasi kepada seluruh peserta.

Menyiapkan format dokumen yang harus diisi oleh siswa dan kepala sekolah dan
diunggah ke dalam sistem aplikasi.

vy

» Memastikan seluruh kebutuhan pelaksanaan FLS2N Jenjang SMA/MA secara daring
dapat terpenuhi dengan baik.

P Memfasilitasi infrastruktur yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem pendukung
maupun kegiatan utama demi terselenggaranya kegiatan pelaksanaan FLS2N Jenjang
SMA/MA secara daring.

P Bersiap pada saat pelaksanaan uji coba maupun saat pelaksanaan seleksi lomba
untuk mengantisipasi pertanyaan-pertanyaan atau kejadian yang bersifat darurat dan
membutuhkan kebijakan yang berada di luar kewenangan tim teknis maupun tim juri
dari masing-masing bidang lomba.

» Melakukan kordinasi dengan penanggung jawab kegiatan di masing-masing provinsi
selama kegiatan berlangsung demi lancarkan seluruh rangkaian kegiatan.

P Menfasilitasi tim juri daerah untuk melakukan penilaian karya seluruh peserta secara
daring dan luring (kondisi tertentu).

B. PANITIA DAERAH

» Melakukan koordinasi dengan panitia pusat untuk memastikan seluruh peserta
FLS2N Jenjang SMA/MA yang terdaftar di wilayahnya mendapatkan informasi terkait
pelaksanaan seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA.

P Mendorong seluruh peserta mengikuti sesi uji coba untuk memastikan siswa telah
memahami sistem aplikasi seleksi.

P Memastikan seluruh peserta terdaftar memiliki akses memadai untuk mengikuti
seleksi secara daring.
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» Dalam hal ditemukan peserta yang tidak dapat mengakses sistem aplikasi lomba baik

secara peralatan maupun secara jaringan komunikasi (internet), Dinas Pendidikan
Provinsi/Cabang Dinas/UPT/MKKS dapat membantu dan memfasilitasi siswa tersebut
agar tetap dapat mengikuti seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA.

Menyampaikan perkembangan berbagai kendala yang ada (jika ada).

Menetapkan satu orang sebagai narahubung provinsi kegiatan seleksi FLS2N Jenjang
SMA/MA secara daring, dan mengirimkan nama dan kontaknya kepada Panitia Pusat
untuk keperluan koordinasi lebih lanjut.

Narahubung bertugas sebagai jembatan komunikasi siswa di wilayahnya dengan Panitia
Pusat terkait pelaksanaan seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA.

Memastikan dan menfasilitasi kebutuhan peserta dapat terpenuhi untuk dapat
mengikuti seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA secara daring.

Memastikan seluruh peserta yang berasal dari daerahnya dapat mengikuti seleksi
FLS2N Jenjang SMA/MA dari rumah, sekolah atau tempat lainnya dengan pengawasan
orang tua.

Memastikan karya peserta dapat terkirim kepada panitia.
Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA di
tingkat provinsi secara daring

C. TIM JURI DAERAH
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Menjaga kerahasiaan dan menjunjung tinggi aspek keadilan (fairness) atas hasil penilaian
karya peserta.

Mengikuti sesi pelatihan/workshop penilaian karya yang akan diberikan oleh juri
nasional dan tim teknis.

Melaporkan hasil penilaian karya peserta ke Dinas Pendidikan Provinsi dalam bentuk
berita acara.

Menunjuk penanggung jawab yang ikut memantau aktifitas selama seleksi berlangsung.
Bersiaga untuk menangani jika terjadi masalah-masalah lomba di luar masalah teknis
komputer, jaringan dan akses internet.
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» Mengambil langkah-langkah yang perlu dilakukan jika terjadi keadaan yang di luar
perkiraan dalam pelaksanaan penilaian karya.

» Melakukan penilaian atas karya seluruh peserta.
» Melakukan seleksi peserta yang dinyatakan lolos untuk mengikuti tahap selanjutnya
(FLS2N Jenjang SMA/MA tingkat nasional)

D. TIM TEKNOLOGI INFORMASI

Membangun sistem aplikasi seleksi berbasis daring yang memenuhi/mengakomodasi
kebutuhan masing-masing bidang lomba.

Menyimpan aplikasi ke dalam server komputer yang memiliki kemampuan akses dan
tingkat kehandalan tinggi untuk dapat diakses secara bersama-sama.

Menyediakan server yang secara fleksibel dapat mengakomodasi kebutuhan lalu lintas
data yang bervariasi selama masa pengembangan, sesi uji coba, saat seleksi dan pasca
seleksi.

Melakukan integrasi data peserta ke dalam sistem seleksi.

Sistem seleksi barbasis daring dapat diakses oleh peserta pada saat uji coba dan saat
pelaksanaan kegiatan seleksi.

Menyiapkan aplikasi yang diperlukan untuk kegiatan penilaian karya oleh masing-
masing tim juri per bidang.

Melakukan pelatihan/training teknis aplikasi penilaian kepada tim juri dari semua bidang
untuk melakukan penilaian karya.

Memastikan server dan aplikasi daring berjalan dengan baik selama masa seleksi.
Melakukan uji coba untuk memastikan aplikasi seleksi berjalan dengan baik dan lancar.
Memastikan keamanan server dan aplikasi sehingga aman dari hacker maupun pencurian
data.

Melalukan backup aplikasi, data peserta, dan data karya seluruh peserta.

Membangun aplikasi untuk sistem penilaian karya yang akan digunakan oleh juri untuk
seluruh bidang lomba.

Melakukan pelatihan kepada seluruh tim juri dari semua bidang lomba untuk dapat
menggunakan sistem/aplikasi penjurian daring.
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E. NARAHUBUNG

Narahubung bertugas melayani peserta jika mengalami permasalahan akses dan
kendala-kendala teknis selama pelaksanaan uji coba maupun pelaksanaan seleksi FLS2N
Jenjang SMA/MA secara daring.

Para peserta yang mengalami permasalahan seperti yang dimaksud di atas, dapat
bertanya kepada Narahubung hanya melalui pesan WhatsApp atau SMS. Narahubung

tidak melayani/menerima panggilan telepon.

Daftar Narahubung pusat yang dapat dihubungi adalah sebagai berikut :

No Bidang Seni Nomor Kontak
1 Baca Puisi 0821 2246 2139
2 Gitar Solo 0821 2246 2165
3 Monolog 0821 2246 2168
4 Tari Kreasi 0821 2246 2174
5 Vokal Solo Putra 0821 2246 2196
6 Vokal Solo Putri 08212977 7633
7 Desain Poster 0821 2246 2340
8 Film Pendek 0821 2246 2357
9 Kriya 0821 2246 2362
10 Komik Digital 0821 2406 3843
11 Cipta Lagu 0821 2977 7933
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Keberhasilan penyelenggaraan seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA tahun 2021 dengan
strategi daring ditentukan oleh semua unsur yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan
seleksi secara jujur, tertib, teratur, penuh disiplin dan rasa tanggung jawab yang tinggi.
Dengan memahami pedoman ini, panitia pelaksana dan semua pihak yang terkait
dapat melaksanakan tugas sebaik-baiknya serta dapat menjamin mutu pelaksanaan
seleksi FLS2N Jenjang SMA/MA dan mencapai hasil secara optimal yang mampu
dipertanggungjawabkan.

Mekanisme dan bidang seni pada pelaksanaan Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional
(FLS2N) Jenjang SMA/MA tahun 2021 diharapkan dapat memberi warna bagi seluruh
unsur yang terlibat di dalamnya. Perbaikan demi perbaikan yang diperoleh melalui
evaluasi kegiatan yang sama pada tahun sebelumnya terus diupayakan dalam mencapai
kesempurnaan dan optimalisasi pencapaian hasil sesuai dengan visi dan misi kegiatan.

Pedoman pelaksanaan FLS2N Jenjang SMA/MA disusun berdasarkan hasil dan
pembahasan para akademisi, praktisi dan profesional yang berkompeten di bidangnya.
Semoga Pedoman ini menjadi refrensi dan petunjuk pelaksanaan bagi pihak-pihak
yang membutuhkan. Menyadari masih banyak kekurangan dalam pedoman ini, kritik
dan saran yang membangun sangat kami harapkan sebagai bahan masukan bagi
penyelenggaraan seleksi di tahun mendatang. Semoga pedoman ini dapat dijadikan
acuan sehingga kegiatan seleksi ini dapat terlaksana dengan baik, efektif dan efisien.

Pada akhirnya, harmonisasi dari berbagai unsur merupakan syarat mutlak
terimplementasikannya budaya sebagai kekuatan bangsa dalam membangun generasi
muda yang berprestasi, berkarakter dan beretika melalui Festival dan Lomba Seni Siswa
Nasional.

#SeniPulihkanNegeri
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PUISI WAJIB

“SAJAK BUAT NEGARAKU”

Kriapur

Di tubuh semesta tercinta

buku-buku negeriku tersimpan

setiap gunung-gunung dan batunya
padang-padang dan hutan semua punya suara
semua terhampar biru di bawah langitnya

tapi hujan selalu tertahan dalam topan

hingga binatang-binatang liar

mengembara dan terjaga di setiap tikungan
kota-kota.

Di antara gebalau dan keramaian tak bertuan
pada hari-hari sebelum catatan akhir

musim telah merontokkan daun-daun
semua akan menangis

semua akan menangis

laut akan berteriak dengan gemuruhnya
rumput akan mencambuk dengan desaunya
siang akan meledak dengan mataharinya
dan musim-musim dari kuburan

akan bangkit

semua akan bersujud

berhenti untuk keheningan.

Pada yang bernama keheningan
semua akan berlabuh

bangsaku, bangsa dari segala bangsa
rakyatku siap dengan tombaknya
siap dengan kapaknya

bayi-bayi memiliki pisau di mulut
tapi aku hanya siap dengan puisi
dengan puisi bulan terguncang
menetes darah hitam dari luka lama.
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PUISI PILIHAN
“KEPADA IBUKU”

Samadi

Ibuku!

Gunung yang ibu suruh daki sudah kudaki,

Sekarang aku baru sampai di lerengnya,

Duduk sebentar di atas tunggul pohon mati,

Memandang ke bawah ke lembah yang telah kulalui.

Ah, alangkah dekatnya baru kiranya perjalananku

Kalau dibandingkan dengan puncak yang harus
kucapai;

Tapi alangkah banyaknya sudah yang kuderita

Dalam hidup yang masih muda ...

Ya, ya ibuku, aku akan turut segala petuamu,
Aku tidak akan kecewa, aku tidak akan
berputus asa;
Hanyalah puncak bukit yang tak dapat bertemu
dengan lembah,
Tapi bukankah gunung yang tinggi boleh didaki?
Ibuku, sekarang aku baru sampai di lerengnya
Duduk sebentar di atas tunggul pohon mati,
Memandang ke bawah ke lembah yang telah kulalui.

Kuambil kecapi hadiah ibu dahulu,
Kunyanyikan kembali lagu penderitaankuy,
Kuiringi dia dengan suara sendu merayu;
Dengarkan ibu di angin lalu,

Senandung hidup dari anakmu.
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PUISI PILIHAN

“RUMAH"

Toto Sudarto Bachtiar
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Kulihat dari cahaya bulan di pekarangan
Serambiku kelam dan berudara sepi
Tidak ada suara, tiada pula bayangan
Kecuali sahabatku, semuanya pergi

Terkadang terasa perlu ke rumah

Atau terasa perlunya tak pulang ke rumah
Bercerita dan berkaca pada hari-hari kupunya
Di rumahku besar sekali nubuah sebuah kisah

Kalau aku tiba terdengar suara berdetak tiba-tiba
Malu-malu hati sahabatku rupanya ikut bicara
Tanpa tekanan yang mendesak atau tinggi hati
Alangkah cintanya dia padaku

Terkadang sebelum masuk rumah

Aku melihat ke atap dan bertanya-tanya

Adakah dia di dalam, masihkah dia cinta

Alangkah besar rasanya hidup, bila hatiku tak gelisah.




PUISI PILIHAN
“YANG HIDUP KEMBALLI"

Ayatrohaedi

Tak semua ombak
menemu pantai.

Kehidupan tak berulang
tetapi selalu datang,

Jika malam bulan terang
atau pun di pinggir siang.

Kapan pun ia datang;

tak pernah ada yang menghalang,
karena ia bagai laut yang selalu gemuruh
dengan ombak

yang kadang tak menemu pantai,

pecah dijalan,

berantakan.

Hidup adalah laut yang gemuruh,
adalah gelora tak pernah reda.
Tak pernah berulang,

tapi selalu datang.
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PUISI PILIHAN

“SEBELUM SUATU ELEGI”

Hartojo Andangdjaja

J,
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Kusebut engkau ibu tua

dan tak kusebut engkau nenek

karena kerut wajahmu bukan bayang usia tua
tapi derita dari hidup yang jelek

Sekali sepekan engkau datang, ibu tua

sekali sepekan kudengar suaramu gemetar meminta
dan kukenal wajahmu yang suram duka

seperti mendung di langit jauh di desa-desa

Hari ini engkau datang pula

dan masih kita berjumpa, ibu tua

dan masih aku kembali jadi gembira

seperti dari ngeri mimpi tiba-tiba kembali berjaga

Sebab sekali ngeri itu bukan mimpi lagi

kalau nanti engkau tak pernah datang kembali

dan tak kutahu di mana, mungkin di jalan kampung
yang sepi

engkau terhantar mati
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PUISI PILIHAN
“SONET: HEI! JANGAN KAUPATAHKAN"

Sapardi Djoko Damono

Hei! Jangan kaupatahkan kuntum bunga itu

ia sedang mengembang; bergoyang-goyang dahan-dahannya
yang tua

yang telah mengenal baik, kau tahu, segala perubahan cuaca.

Bayangkan: akar-akar yang sabar menyusup dan menjalar
hujan pun turun setiap bumi hampir hangus terbakar
dan mekarlah bunga itu pelahan-lahan

dengan gaib, dari rahim Alam

Jangan; saksikan saja dengan teliti bagaimana Matahari memulasnya warna-warni, sambil
diam-diam

membunuhnya dengan hati-hati sekali

dalam Kasih-sayang, dalam rindu-dendam Alam;

lihat; ia pun terkulai pelahan-lahan

dengan indah sekali, tanpa satu keluhan.

66




PUISI PILIHAN

“SETITIK NUR”

Hamid Jabbar

di dalam waktu dan malam yang mengalirkan
gairahnya

lahirlah aku setitik nur pijaranmu dan beranakpinak

dari

tanda
tanya
dan bagai kupukupu aku terbang dari taman ke
taman
hinggap di rimbunan daun kehidupan merendamkan
muka
melepaskan dahaga mereguk embun yang turun
bersama
cahaya bulan masuk ke dalam sejuta kembang
kembara
atas
putih
harap
dan bagai lautan merpati melayangkan segala
gelombang
dalam hempasan awan putih memagut layang-layang

mencarimu
akan
jawab
pasti
pada pulaupulau yang meratap dan merayap di
lubukhati
bumiyang dipijak dan terisak dan tak kuasa
mengelak
dari
kuasamu
selalu

sampaisampai jua aku pada batas itu
batas tetap seperti
semula
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PUISI PILIHAN
“DERAI-DERAI CEMARA”

Chairil Anwar

cemara menderai sampai jauh

terasa hari akan jadi malam

ada beberapa dahan di tingkap merapuh
dipukul angin yang terpendam

aku sekarang orangnya bisa tahan
sudah berapa waktu bukan kanak lagi
tapi dulu memang ada suatu bahan
yang bukan dasar perhitungan kini

hidup hanya menunda kekalahan

tambah terasing dari cinta sekolah rendah
dan tahu, ada yang tetap tidak diucapkan
sebelum pada akhirnya kita menyerah
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PUISI PILIHAN

“SONETA LAUT”

Subagio Sastrowardoyo

Laut, di mana mata airmu

supaya aku bisa kembali ke asalmu
Laut, di mana mata anginmu
supaya aku bisa mengikuti arusmu

Jika kehadiran tak membekas
di pasir sedang keharuan
begitu dalam mengukir

Jika alamat tak menjamin
datangnya surat ditunggu
sedang dari jauh terdengar
sayup kepak-kepak rindu

Aku ingin sendiri dengan laut

di mana kulontarkan cinta kelam
tenggelam dalam gelombang surut
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PUISI PILIHAN
“SAJAK RAJAWALLI”

WS Rendra

Sebuah sangkar besi
tidak bisa mengubah seekor rajawali
menjadi seekor burung nuri

Rajawali adalah pacar langit.

Dan di dalam sangkar besi
rajawali merasa pasti

bahwa langit akan selalu menanti.

Langit tanpa rajawali

adalah keluasan dan kebebasan
tanpa sukma.

Tujuh langit, tujuh rajawali.

Tujuh cakrawala, tujuh pengembara.

Rajawali terbang tinggi
memasuki sepi
memandang dunia.
Rajawali di sangkar besi
duduk bertapa
mengolah hidupnya.

Hidup adalah merjan-merjan kemungkinan
yang terjadi dari keringat matahari.

Tanpa kemantapan hati rajawali

mata kita hanya melihat fatamorgana.

Rajawali terbang tinggi

membela langit dengan setia.

dan ia akan mematuk kedua matamu.
Wahai, kamu, pencemar langit yang durhakal!
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PUISI PILIHAN

“DARI DIAMMU”

Ajip Rosidi

Dari diammu aku hendak belajar jadi bijaksana
Gunung yang menyaksikan segala peristiwa
tidak beranjak karena ada bencana

atau melonjak karena gembira

Perpisahan atau pertemuan
bagian dari ketentuan

Kelahiran dan kematian
bagian dari kehidupan

Tidak kagetan melihat keanehan
Tidak ada lagi sesuatu yang ajaib
karena telah memahami rahasia gaib

menjadi arif

Dari diammu aku belajar bijaksana
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“MASPANAK"”

Arthur S Nalan

73

TERDENGAR MUSIK PEMBUKA. JUGA SUARA SIRINE MERAUNG RAUNG.

GAMBARAN-GAMBARAN KETIKA WABAH PANDEMI COVID 19 MULAI MELANDA. (BENTUK
VISUALISASINYA DISERAHKAN KEPADA SUTRADARA PENGGARAP MONOLOG INI)

(MUNCUL ATANG (KALAU PEMAINNYA LAKI-LAKI) ATAU ITING (KALAU PEMAINNYA
WANITA). BERJALAN TERJEGAL TULISAN-TULISAN “LOCK DOWN"BERKALI-KALI SEHINGGA
SEPERTITERKURUNG. DIA MERAUNG TERIAK DAN TERDENGAR SUARA DARI SEBUAH TOA.

TERDENGAR SUARA:

Pandemi belum berlalu

Tapi kita tetap bersatu

Lewat karya anak bangsa

Masker Panakawan disingkat Maspanak !

ATANG/ITING (PADA PENONTON)

Kenalkan namaku Atang/Iting, aku pedagang di pasar Tanabang. Pandemi datang aku
diterjang tak bisa dagang. Lokdon, ya Lokdon mengunci segalanya. Tapi apa aku harus
menyerah ?

(BERGERAK)

Tidak tentunya. Tapi ngomong-ngomong usaha apa ? (BERPIKIR KERAS) Usaha...usaha..
usaha.. makanan ? Ah aku tak punya bakat dagang makanan, makanan apa lagi, yang
belinya siapa ? (BERJALAN BERPUTAR) Usaha-usaha.usaha...dasar pandemi..dasar
Lokdon... ! (TERIAK) Aku bisa gila, aku kan perlu mencari sesuap nasi ! Aku perlu sesuap
nasi ! (MEMBUAT KOPI/TEH) Wabah gila ini, datang menerjang dari Wuhan Cina, seluruh
dunia kena. Katanya pakai wedang wuwuh, ah hanya hoak, katanya pake jamu-jamuan,
tambah hoak lagi. Mending minum dulu kopi/teh hangat sambil mikir, supaya aku dapet
sesuap nasi, aku harus usaha apa ? (DUDUK MENIKMATI KOPI/TEH). Wah kalau kopi/teh
dapat menenangkan, seharusnya aku tenang juga berfikir, dan berfikir. (MENYERUPUT
KOPI). TIBA-TIBA HP NYA BERBUNYI. Apa Koba ? Lokdon, ditutup. Jadi kamu nganggur.
Aku juga nganggur. Manti kalau ada kerjaan, aku kontak. Pokoknya kamu harus bantu,
iya nanti diberitahu. Sedang apa ? Sedang ngopi/ngeteh ! Mau ? Bikin sendiri | Gak
punya, bayangkan saja. Kalau kata Mas Wir, imajinasi. Mas Wir yang suka bikin puisi itu,
langganan kita ! lya nanti dikasih tahu Koba, iya iya Loook Dooon !
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(DIAM)

Apa yang harus kulakukan ? Ya Tuhan.
LAMPU REDUP

LAMPU TERANG

TAMPAK  ATANG/ITING HABIS SEMBAHYANG. MEMBUAT KOPI/TEH. DUDUK MINUM
TENANG.

Tadi terlintas masker lewat sekilas setelah sholat. Aku akan mencoba membuat masker,
ya masker. (MULAI BERHARAP) nanti dulu, kalau hanya masker, polos, dari kain, biasa-
biasa saja, mungkin yang lain juga bikin. (BERDIRI DAN BERJALAN) Hey..hey..hey itu
dia, lukisan kaca warisan Kakek Otong, empat tokoh Panakawan. Semar, Petruk, Gareng,
Bagong. (SADAR SENDIRI) Astaganaga-naga, ya, mereka. (OPTIMIS) Aku akan buat
masker bergambar Panakawan disablon dan dibordir. (BERPIKIR) tapi harus yang murah,
terjangkau siapa saja. Aku kerja sendiri 7 Ya enggalah, ada istri/suami yang pasti bantu.
Eh, bagaimana kalau aku ngajak Sueb/Saibah tukang jahit sahabatku, (MENGAMBIL HP)
Assalamualaikum, Eb/Ibah lagi apa ? Ngelamun ? Jangan ngelamun dong. Gini, aku
punya ide, aku mau bikin masker tapi disablon dan dibrodir tokoh wayang Panakawan,
Semar, Petruk, Gareng. Bagong, ya itu mereka, kamu juga kan tahu. Mereka tokoh populer
yang merakyat. Siapa tahu menarik orang untuk beli, tapi jangan mahal bagaimana ?
Jualnya ? Ya pakai online dong. Aku yang mendesain, kamu yang buat. (AGAK KAGET)
Apa ? Gak tertarik ?! Bener nih, kamu kan butuh sesuap nasi, modal ya, aku cari. Bener
gak tertarik, ya sudah, gak apa-apa. (MENUTUP HP) Sueb/Saibah gak tertarik, bahkan
mentertawkanku. Dia bilang (MERUBAH SUARA) Kamu jangan gila, sekarang pandemi
membuat orang gila, tapi aku gak mau ikut-ikutan gila. Begitu katanya diakhiri dengan
ketawa. (DIAM) Ah, sudahlah, kenapa tidak aku coba sendiri, dibantu istriku/suamiku,
dia kan bisa jahit juga. Si Koba akan kuajak juga. (DIAM) Tapi darimana modalnya ya ?
(TERSENYUM BERCAMPUR TERTAWA CAMPUR SEDIH) Paling ke Pegadaian, ke mana lagi.

LAMPU REDUP
LAMPU TERANG
(PADA PENONTON)

Saudara-saudara, alhamdulillah ternyata Masker Panakawan diminati (MELIHAT LUKISAN
KACA PANAKAWAN) Terimakasih Panakawan, aku dan istriku/suamiku mendapatkan
jalan dari Tuhan karena melihat kamu, aku bisa dapatkan sesuap nasi. Juga Si Koba,
bantuannya luar biasa. (ADA KONTAK HP) Ya, Masker Panakawan, betul Pak. Dengan
siapa ya ? Pak Boyo, astaga, masa bapak pesen masker murah, apa pak ? -
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-Panakawannya ? Berapa banyak pak ? (KAGET) 500 buah ? (KAGET LAGI) 100 dulu ? Ya,
Pak Boyo. Apa ? Sanggup ? Ya harus sanggup Pak, ini rejeki dari Tuhan, baik Pak. Kapan
harus kelar ? Seminggu ? Sanggup pa. Kami kejar Pak.

LAMPU REDUP

LAMPU TERANG

(PADA PENONTON)

Saudara-saudara, pesanan Pak Boyo berhasil kelar, aku dan istriku/suamiku berjibaku, aku
terpaksa mengerahkan seluruh famili dan tetangga. Menjahit, menyablon, membordir,
mengepak siang malam. Oh ya, mendengar aku sukses, Sueb/Biah menilpun minta
bagian, aku tolak halus, aku bilang, maaf sueb/biah aku sudah jalan duluan, kalau kamu
mau bikin tokoh wayang yang lain atau mikimos saja. (TERTAWA KECIL) Ya, kalau udah
sukses, kok mau numpang sukses. Tapi sudahlah. Pokoknya aku terus bikin Maspanak
jadi merek Maskerku.

LAMPU REDUP

LAMPU TERANG

(PADA PENONTON)

Meskipun Pasar Tanabang masih lokdon, ambil hikmahnya, Pandemi memberi rejeki, tapi
juga jangan lupa berdoa. (MELIHAT LUKISAN PANAKAWAN) Panakawan kamu inspirasiku.
Terimakasih Kakek Otong. Siapa mau beli masker Maspanak.

LAMPU PADAM

Bandung, 17 Mei 2021
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“Jangan Terlalu Dalam”

Iswadi Pratama

MALAM HARI. DALAM SEBUAH KAMAR YANG TAK TERLALU BESAR. ARRAYAN; SEORANG
REMAJA USIA BELASAN TAMPAK SEDANG DUDUK DI BANGKUNYA; MEMBACA SEBUAH
BUKU. DI DEPANNYA TERDAPAT BEBERAPA BUKU LAINNYA BERSERAK DI ATAS MEJA. TAK
JAUH DARI MEJA ITU TERDAPAT SEBUAH DIPAN BERUKURAN KIRA-KIRA 1 X 2 METER
DENGAN BED SHEET (SPREI) YANG TAMPAK KUSUT SERTA BANTAL DAN GULING YANG
TERSERAK. DI ATAS DIPAN ITU JUGA TERDAPAT DUA ATAU TIGA BUKU TERGELETAK.

ARRAYAN TAMPAK TAK JENAK MEMBACA BUKUNYA. DIA HANYA MEMBOLAK-BALIK, MEM-
BACA SEKILAS, LALU MEMBOLAK-BALIK LAGI HALAMAN-HALAMAN BUKUNYA, LALU ME-
LETAKKANNYA DI MEJA. MENGAMBIL BUKU YANG LAIN, MEMBOLAK-BALIK HALAMAN BU-
KU, MEMBACA SEKILAS, MELETAKKANNYA LAGI DI MEJA. MENGAMBIL LAGI BUKU YANG
LAIN; MELAKUKAN HAL YANG SAMA SEPERTI SEBELUMNYA. SEMAKIN LAMA IA TAMPAK
SEMAKIN CAPEK, LESU, DAN MERASA PUTUS ASA. LALU MEREBAHKAN KEPALANYA DI
ATAS MEJA. DIAM SESAAT. DENGAN PERLAHAN MEMBENTUR-BENTURKAN DAHINYA
PADA BUKU YANG TERGELETAK DI MEJA, SEMENTARA KEDUA LENGANNYA TERJULUR KE
SISI BADANNYA.

BEBERAPA SAAT KEMUDIAN, TERDENGAR NADA PANGGILAN PADA HANDPHONE-NYA. A
SEGERA MENGANGKAT KEPALANYA, MENCARI-CARI HANDPHONENYA DI ANTARA BUKU-
BUKU DI ATAS MEJA. NADA PANGGILAN BERHENTI, TAPI HANDPHONE TAK ADA. LALAU
NADA PANGGILAN TERDENGAR LAGI, ARRAYAN BERANJAK KE DIPAN; NADA DERING
BERHENTI, TAPI HANDPHONE TAK ADA. NADA DERING TERDENGAR LAGI, ARRAYAN
MEM-BOLAK-BALIK BANTAL-GULING, BUKU, MENYINGKAP SPREI, BAHKAN KASUR;
NADA PANGGILAN BERHENTI, TAPI HANDPHONE TAK ADA. LALU NADA PANGGILAN
TERDENGAR LAGI, ARRAYAN MERAYAP KE KOLONG DIPAN; NADA PANGGILAN BERHENTI
TAPI A TETAP TAK MENEMUKAN DI HANDPHONE ITU BERADA.

%

ARRAYAN MERAYAP KELUAR DARI KOLONG DIPAN SEPERTI KADAL; IA SEMAKIN LUNGLAL.
SAAT TUBUHNYA MASIH MELEKAT PADA LANTAI; SUARA HANDPHONE ITU TERDENGAR
LAGI, SEMAKIN JELAS-SEMAKIN KERAS. NAMUN KALI INI BUKAN LAGI NADA PANGGILAN;
MELAINKAN BERBAGAI SUARA DARI BERAGAM APLIKASI YANG DIGEMARI REMAJA.
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SAMBIL TETAP TELUNGKUP DI ATAS LANTAI, ARRAYAN MEREMAS-REMAS RAMBUTNYA
SEAKAN A SEDANG SAKIT KEPALA PARAH. LALU PERLAHAN BANGUN SAMBIL TETAP
MEREMAS-REMAS KEPALANYA, SEMENTARA [TU SUARA HANDPHONE [TU SEMAKIN
MEN-ERORNYA. IA TERHUYUNG DUDUK DI ATAS DIPAN, LALU PINDAH KE BANGKUNYA,
LALU TERHUYUNG LAGI MENUJU KE SISI LAIN KAMARNYA. DUDUK DI LANTAI SAMBIL
MENYANDARKAN KEPALANYA KE DINDING DAN SEKARANG BUKAN CUMA KEPALANYA
YANG |A REMAS-REMAS, MELAINKAN JUGA WAJAHNYA. SEMAKIN LAMA WAJAHNYA
SE-MAKIN TEGANG DAN SUARA HANDPHONE MASIH TERUS MENERORNYA. SAMPAI
NAFASNYA TERENGAH DAN AKHIRNYA BERTERIAK.

Vi

SEUSAI TERIAKAN ITU, SUARA HANDPHONE BERANGSUR HILANG. ARRAYAN MASIH
TERKUALI DI TEMPATNYA. BEBERAPA SAAT HENING.

Ada hand-phone di kepala saya.

JEDA. SUNYL.

Setiap malam. Setiap kali saya membuka buku-buku itu, setiap saya mencoba khusyuk
membaca; tiba-tiba terdengar suaranya. Ini terjadi sejak Ayah membuat peraturan baru
di rumah ini; melarang handphone di malam hari; dan saya harus menyerahkan benda
pujaan itu pada Ayah. Maka saya akan duduk di bangku itu, menghadapi buku-buku
yang bisu dan tak asyik itu, sampai saya tertidur.

Ayah atau Ibu--mereka bergantian seperti tentara jaga malam--akan datang ke kamar ini
setiap sa-tu jam sekali untuk memastikan bahwa saya masih membaca sebelum pukul
spuluh atau sebelas malam; waktu saya untuk tidur.

TIBA-TIBA DIAM. MELIRIK KE ARAH JAM DINDING, LALU BANGKIT, MELONGOK KE LUAR
PINTU KAMAR, LALU MENUTUP LAGI PINTU ITU.

Pintu itu tak boleh saya kunci sebelum jadwal tidur tiba. Ini peraturan kedua.

Sebentar lagi, sekitar 15 atau 20 menit lagi, salah satu di antara mereka akan patroli;
datang ke kamar ini. Itu artinya saya harus ada di bangku itu; membaca. Tapi sebelum hal
itu terjadi, izinkan saya berbagi cerita kepada hadirin sekalian; baik yang hadir langsung
menyaksikan nasib saya di kamar ini, maupun melalui zoom.
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Saya sendiri bukannya tak berusaha; bahkan segala daya upaya sudah saya kerahkan
untuk bisa membaca buku dengan khusyuk dan bahagia. Saya juga sudah memotivasi
diri dengan berbagai nasihat yang saya ingat, kata-kata mutiara, semboyan, pepatah,
pantun, yel-yel penyemangat bela-jar, hingga kritik tajam para pakar mengenai bahaya
kecanduan handphone. Tetapi herannya, hal-hal yang biasa dipakai orang untuk
memotivasi diri tak juga membesarkan semangat dan gairah saya membaca--kalau pun
berhasil, hanya bertahan 10 atau 15 menit saja, lalu menguap lagi. Se-dangkan kritik
tajam para pakar itu; tak juga mengurangi kerinduan saya untuk selalu bersama dan
dekat dengan handphone.

JEDA. ARRAYAN MEMANDANG KE LANTAI, MENGHELA NAFAS DALAM. h

Ah..kalau saja mengubah diri bisa dilakukan serenyah ceramahnya Mario Teguh.
Mungkin saya tak menderita begini lagi.....

BERPINDAH KE SISI LAIN DENGAN LUNGLAL.

Apa? Saudara-saudara tak yakin saya menderita? Apa tak terlihat beban derita itu di
wajah saya ini? Di sorot mata saya? Di getar suara saya? Di seluruh tubuh saya ini? Ini
bukan acting seperti dalam pertunjukan monolog anak-anak SMA itu Iho. Ini riil. Nyata.
Saya memang sedang men-derita. Bahkan kalau penderitaan saya ini saya tuangkan ke
dalam puisi, saya kira saudara-saudara tak akan kuat membacanya, tanpa menitikkan air
mata.

Tak percaya? Saudara-saudara tak percaya bahwa serkarang ini saya sedang dibuli sepi
dan dikepung sedih? Sekarang saya bertanya; siapakah di antara hadirin yang mau dan
mampu berpisah dengan apa yang telah menjadi bagian dari diri hadirin sendiri tanpa
merasa teraniaya rasa hampa? Tidak ada kan yang mampu...begitu juga saya. Sebuah
handphone bukan lagi sekadar benda biasa, ia adalah salah satu bagian terpenting
dari diri kita, bahkan hidup kita. Bayangkan, sejak kecil dia sudah bersama kita, menjadi
teman kita di kala semua orang tak punya waktu luang atau malas meladeni kita yang
masih kanak-kanak dan belum bernilai guna. Pagi, siang, sore, bahkan malam...dialah
yang selalu setia di sisi kita, tanpa keluhan sedikitpun. Asalkan batere dan quota-nya
cukup, ia akan melayani kita; apa pun kemauan kita dan ke mana pun kita ingin tamasya,
ia selalu bersedia. la bahkan telah menyimpan nama kita dan seluruh memory kita di
dalam dirinya, dan kita telah menyimpan password dan kunci pembuka dirinya di dalam
benak kita. Suatu simbio-sis yang sangat romantis dan intim, bukan? Bahkan, kita bisa
lebih dekat dan nyaman dengan dirinya daripada dengan sesama kita.

ltulah mengapa, berpisah dengan dirinya, meski cuma saban malam, seperti melewati
bertahun-tahun kesepian.

BERGUMAM SEAKAN MEMBACA SYAIR
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“Oh,handphone-ku, betapa berat dan panjang jalan yang harus kutempuh untuk
kembali bersa-mamu..

SEAKAN MENGENANG KENANGAN YANG AMAT INDAH

Sejak pertama saya mengerti membaca dan menulis, saya sudah menuliskan nama saya
ke dalam dirinya: “A-R-R-A-Y-A-N". Saya memang sempat berganti-ganti partner; dari satu
handphone ke handphone lainnya. Tapi apa pun jenisnya, sikap mereka tetap sama: setia
menemani dan melayani, tak pernah berkurang sedikitpun, bahkan semakin istimewa
dan semakin besar kemampuan mere-ka melayani kita.

Coba bandingkan kesetiaan dan konsistensi mereka dengan kita; berganti partner,
berganti pula sikap dan kebiasaannya. Apalagi pergantian pimpinan; bisa semakin baik,
atau malah semakin anjlok mutunya. Eh, maaf..saya agak ngelantur. Maklumlah, orang
kalau lagi diterkam sepi dan rindu, suka melayang ke mana-mana pikirannya.

Jadi bagaimana sekarang? Sudah cukup jelas bahwa saya menderita?

Saya menderita bukan karena berpisah dengan dirinya saja, tapi karena saya dihadapkan
pada dua keadaan secara bersamaan. Di satu sisi saya tahu, Ayah dan Ibu bertujuan
baik. Dia ingin saya pu-nya prestasi dan maju dalam study, karena itu mereka membuat
peraturan 12 jam tanpa handphone di malam hari. Tapi di sisi lain, seluruh diri saya,
kesadaran saya, jiwa saya, sudah terbiasa hidup--sejak kecil bahkan--dengan dia ada di
sisi saya. Bahkan, sebelum ada peraturan seperti itu, saya terbiasa tidur dan dia rebah di
dada saya, atau persis di sisi saya. Tak mudah lagi bagi saya melewati hari, meski sesaat,
tanpa dia.

BERUBAH JADI ROMANTIK DAN SYAHDU

Kadang, kalau saya tak kuasa menanggung rindu padanya, saya ambil casing-nya, saya
dekatkan ke dada saya seperti ini

(Bergegas mengambil casing handphone dan kabel charger dari mejanya, lalu
memperagakan bagaimana dia meletakkan handphone di dadanya, mendekapnya,
menggenggamnya dengan lem-but, membelai, dst)

Kadang saya terkenang pula saat-saat dramatis kami, ketika ia menjadi lemah dan kritis
dan saya dengan panik mencari tempat untuk menambah energinya.

—
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(Memasukkan kutub charger ke dalam casing lalu merentangkan kabelnya, seolah
sedang mencharg handphonenya)

Tak ada yang lebih membahagiakan selain mendengar suara renyah dan riangnya;
bertamsya dengannya ke mana pun saya ingin mengunjungi situs-situs atau menikmati
menu-menu lezat yang ditawarkannya. la telah membuat hidup ini menjadi amat
mudah, simple, lebih cepat dan ia tak akan membiarkan kita menunggu lebih lama. la
bisa membahagiakan kita, tepat di saat kita menginginkannya. la memberitahu kita apa
saja dengan cepat dan lengkap tanpa perlu kita mengerahkan tenaga. Bahkan kini, ia
memiliki banyak sarana yang bisa menjamin kesejahteraan kita dalam tempo sesingkat-
singkatnya. Jadi, bagaimana bisa saya bersabar berlama-lama dengan buku-buku bisu
itu untuk menata masa depan; itu sangat menghabiskan waktu, tenaga, dan pikiran.
Sementara kita hidup di masa yang sangat brgantung pada kecepatan dan keringkasan.
Siapa yang tidak bisa cepat dan ringkas, akan ditinggalkan, akan menjadi fosil penghuni
meseum peradaban.

Saya sebenarnya pernah hampir berhasil tidak terlalu bergantung padanya, selain untuk
hal-hal penting saja. Tapi saat saya memergoki Ayah dan Ibu pada suatu malam, duduk
asyik dan begitu intim dengan handphone masing-masing, saya jadi merasa dikhinati.
Sejak saat itu, kemampuan saya untuk berpisah denganya semakin menurun. Bahkan,
kini ia ada di dalam kepala saya, dia jadi seperti denyut dalam jantung saya. Saya sudah
teramat dalam mencintainya.

VI

TIBATIBA SUARA PANGGILAN DARI HANDPHONE TERDENGAR LAGI. LALU SUARA-SUARA
DARI BERBAGAI APLIKASI. ARRAYAN KEMBALI MERASA ADA SESUATU BERSARANG DI
KEPALANYA. ADEGAN-ADEGAN AWAL DALAM MONOLOG INI TERULANG LAGI.

Vil

ARRAYAN BERTERIAK. LALU SUARA-SUARA HANDPHONE MENGHILANG. SAMBIL TEREN-
GAH DIA BERKATA:

“Jangan terlalu dalam..jangan terlalu dalam mencintainya, atau kalian akan menderita
seperti saya”

X

TERDENGAR SUARA AYAH DAN IBU DARI LUAR KAMAR: "ARRAYAN...ADA APA.NAK?”. LALU
ARRAYAN BERGEGAS KEMBAKI KE MEJA-NYA DAN MEMBUKA BUKUNYA. SETELAH BE-
BERAPA SAAT, DIA MENOLEH KE ARAH PENONTON DAN BERKATA:

80



“Betapa panjang dan berat jalan yang harus kutempuh....tapi inilah yang harus kulakukan
untuk mendapatkan kelahiranku kembali”.

SELESAI

Bandar Lampung, 7 Juni 2021
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“Penantian Berharga”
Diciptakan dan Dipopulerkan oleh Rizky Febian

Dahulu kita terbiasa

Selalu menunggu terus menunggu
Berharap datang seseorang

Untuk melengkapi kisah hidup ini

Terlalu sulit melangkah

‘Tuk temukan yang selalu dinantikan
Hingga kita pun berjumpa

Tiada lagi alasan untuk menunda

Akhirnya kita bersama
Setelah menanti lama
Semoga selalu terjaga
A-ha-a-a ho-0-0 ...

Waktu telah berbicara
Menanti tak sia-sia
Karena kau yang kini ada
A-ha-a-a ho-0-0 ...
Sangatlah berharga

Bertahan di kesendirian

Telah menuntunku menemukanmu
Tanpa ragu aku berikan

Semua rasa cinta yang tersimpan lama

Penantian selama ini

Tak membuatku jera tetap berharap
Kuyakin seseorang 'kan datang kepadaku
Menggenggam tanganku

Akhirnya kita bersama
Setelah menanti lama
Semoga selalu terjaga
A-ha-a-a ho-o0-0 ...
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Waktu telah berbicara
Menanti tak sia-sia
Karena kau yang kini ada
A-ha-a-a ho-o0-o0 ...
Sangatlah berharga

Sangat berharga penantian
Sangatlah berharga penantian

Na na na na na nananananana
Na na na nananananananana
Na na na nananananananana

Akhirnya kita bersama
Setelah menanti lama
Semoga selalu terjaga
A-ha-a-a ho-0-0 ...

Waktu telah berbicara
Menanti tak sia-sia
Karena kau yang kini ada
A-ha-a-a ho-o0-o ...
Sangatlah berharga
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“Malaikat Juga Tahu”

Diciptakan oleh Dewi Lestari, Dipopulerkan oleh Glenn Fredly

Lelahmu jadi lelahku juga
Bahagiamu bahagiaku pasti
Berbagi takdir kita selalu
Kecuali tiap kau jatuh hati

Kali ini hampir habis dayaku

Membuktikan padamu ada cinta yang nyata
Setia hadir setiap hari

Tak tega biarkan kau sendiri

Meski seringkali kau malah asyik sendiri

Karena kau tak lihat

Terkadang malaikat tak bersayap
Tak cemerlang tak rupawan
Namun kasih ini silakan kau adu
Malaikat juga tahu

Siapa yang jadi juaranya

Hampamu tak 'kan hilang semalam
Oleh pacar impian tetapi kesempatan
Untukku yang mungkin tak sempurna
Tapi siap untuk diuji

Ku percaya diri cintakulah yang sejati

Namun tak kau lihat

Terkadang malaikat tak bersayap
Tak cemerlang tak rupawan
Namun kasih ini silakan kau adu
Malaikat juga tahu

Siapa yang jadi juaranya

Kau selalu meminta terus kutemani

Engkau s'lalu bercanda andai wajahku diganti
Relakanku pergi karena tak sanggup sendiri
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Namun tak kau lihat

Terkadang malaikat tak bersayap
Tak cemerlang tak rupawan
Namun kasih ini silakan kau adu
Malaikat juga tahu

Namun tak kau lihat

Terkadang malaikat tak bersayap
Tak cemerlang tak rupawan
Namun kasih ini silakan kau adu
Malaikat juga tahu

Malaikat juga tahu

Aku yang jadi juaranya
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“Terlalu Lama Sendiri”

Diciptakan dan Dipopulerkan oleh Kunto Aji

Sudah terlalu lama sendiri

Sudah terlalu lama aku asik sendiri
Lama tak ada yang menemani
Rasanya

Pagi ke malam hari

Tak pernah terlintas di hati
Bahkan di saat sendiri

Aku tak pernah merasa sepi

Sampai akhirnya kusadari
Aku tak bisa terus begini
Aku harus berusaha

Tapi mulai dari mana?

Sudah terlalu lama sendiri

Sudah terlalu lama aku asik sendiri
Lama tak ada yang menemani
Rasanya

Sudah terlalu asik sendiri

Sudah terlalu asik dengan duniaku sendiri
Lama tak ada yang menemani

Rasanya

Teman-temanku berkata
Yang kau cari seperti apa?
‘Ku hanya bisa tertawa
Nanti pasti ada waktunya

Walau jauh di lubuk hati
Aku tak ingin terus begini
Aku harus berusaha

Tapi mulai dari mana?

Sudah terlalu lama sendiri

Sudah terlalu lama aku asik sendiri
Lama tak ada yang menemani
Rasanya
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Sudah terlalu asik sendiri

Sudah terlalu asik dengan duniaku sendiri
Lama tak ada yang menemani

Rasanya

Bukan tanpa nyali

Sadar aku begini

Apa yang di depan mata

Tak seperti yang engkau kira

Oh bahwa sesungguhnya

Pintu hati menunggu terbuka

Lama tak ada yang menemani

(Rasanya)

Sudah terlalu asik sendiri

Sudah terlalu asik dengan duniaku sendiri
Lama tak ada yang menemani

Rasanya

Jauh di lubuk hati

Aku tak ingin sendiri
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“Sebuah Rasa”

Diciptakan oleh Dewiq, Dipopulerkan oleh Agnes Monica

Aku dihadapkan pilihan
Antara benar dan salah
Aku mencintai kamu
Sangat mencintai

Kamu berjalan bersamanya
Selama kamu denganku
Begitu rumitnya dunia
Hanya karena sebuah rasa
Cinta

Jadilah aku, kamu, dan dirinya
Berada di dalam dusta yang tercipta

Mengapakah harus kurasa?
Sepenting itukah cintamu?
Kita berawal karena cinta
Biarlah cinta yang mengakhiri

Ho-0-0-0-000
Ho-0-0-0-000Vv

Jadilah aku, kamu, dan dirinya
Berada di dalam dusta yang tercipta

Mengapakah harus kurasa?
Sepenting itukah cintamu?
Kita berawal karena cinta
Biarlah cinta yang mengakhiri

Ho-0-0-0-000
Ho-o0-0-0

Ho-0-0-0

Mengapakah harus kurasa?
Sepenting itukah egomu?
Kita berawal karena cinta
Biarlah cinta yang mengakhiri

Kamu dihadapkan pilihan

Antara aku dan dia

Begitu rumitnya dunia

Hanya karena sebuah rasa
89 Cinta

J,




“Mungkin Hari Ini Esok Atau Nanti”

Diciptakan dan Dipopulerkan oleh Anneth Delliecia

Kuhampiri jalan yang kita lewati
Setiap hari kita di sini

Ku menanti hadirmu ‘tuk kembali
Hanya kenangan yang tersisa di sini

Namun sekarang kau t'lah pergi
Dan kuyakini kau takkan kembali

Mungkin hari ini hari esok atau nanti
Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini
Mungkin hari ini hari esok atau nanti

Tak lagi saling menyapa

Meski ku masih harapkanmu

Ku menanti hadirmu ‘tuk kembali
Hanya kenangan yang tersisa di sini (namun sekarang)

Namun sekarang kau t'lah pergi (pergi)
Dan kuyakini kau takkan kembali

Mungkin hari ini hari esok atau nanti
Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini
Mungkin hari ini hari esok atau nanti

Tak lagi saling menyapa

Meski ku masih harapkanmu

Sesungguhnya hatiku tak sanggup menerima
Dan lupakan s'galanya

Mungkin hari ini hari esok atau nanti

Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini
Mungkin hari ini hari esok atau nanti

Tak lagi saling menyapa

Meski ku masih harapkanmu (harapkanmu), ooh
Meski ku masih harapkanmu, ooh

Kurelakanmu
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“Moving On”

Diciptakan oleh Abdul dan Dipopulerkan oleh Andien

Mungkin pernah ku menangis
Mungkin diriku pernah tersakiti
Namun kini ku kembali

Coba nikmati indahnya dunia
Tiada lagi bayangan dirimu

Yang selalu mencoba menahanku

Bersama mentari ku bernyanyi
Mewarnai hari-hari

Bersama pelangi ku menari
Menyambut bebasnya hati ini

Tiada lagi yang mampu menghalangi
Aku takkan berhenti melangkah
‘Cause i'm moving on

Mungkin pernah ku menangis
Mungkin diriku pernah tersakiti
(Namun kini ku kembali)

Coba nikmati indahnya dunia
Tiada lagi bayangan dirimu

Yang selalu mencoba menahanku

Bersama mentari ku bernyanyi
Mewarnai hari-hari

Bersama pelangi ku menari
Menyambut bebasnya hati ini

Tiada lagi yang mampu menghalangi
Aku takkan berhenti melangkah
‘Cause i'm moving on

Ku percaya nanti kan ada saatnya
Cinta kan datang padaku lagi

(Bersama mentari ku bernyanyi
Mewarnai hari-hari

Bersama pelangi ku menari
Menyambut bebasnya hati ini)
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Bersama mentari ku bernyanyi
Mewarnai hari-hari

Bersama pelangi ku menari
Menyambut bebasnya hati ini
Bersama mentari ku bernyanyi
Mewarnai hari-hari

Bersama pelangi ku menari
Menyambut bebasnya hati ini

Moving on, moving on, yeah, yeah

-
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